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PENGANTAR PENERBIT

Assalamuafaikum Wr. Wb,

Sejarah  sebagai  perwujudan tanggapan aktit manusia terhadap
lingkungan dalam arti luas (termasuk scgala tantangan yvang dihadapts
merupakan cermin yang tidak hanva memantulkan wajah kemanusiaan
di masa lampau., melainkan mengandung kekuatan inspirant terhadap
orang yang mau mengambil hikmah untuk berbuat atau tdak berbuar.

Pentingnyva sejarah perekonomian dan kemarittman. seperti
vang diuraikan dalam buku ini. menjadi lebih kuat karena negara dan di
setiap dacrah sedang membangun penguatan ekonomi kerakvatan dan
pemantaatan sumber alam kelautan. Untuk tujuan 1tu diperfukan data
dan nformasi vang memadal tentang sejarah perekonomian dan
kemaritiman. baik untuk kepentingan penyusunan Kebijakan dan
pelaksanaan maupun untuk memperiuas wawasan masvarakat tentang
negara dan bangsanva.

Untuk itu, Balai Peiestarian Sejarah dan Nilai Tradistonai
Banda Aceh., merasa perlu menerbitkan hasit penelitian ini dalam
bentuk buku dengan judul Sejarah Pelabuhun Ulee Lheue. Terbitnva
buku ini diharapkan dapat menjadi sumbangan penting di tengah-tengah
perjuangan bangsa dan daerah mensukseskan pembangunan ekonomi di
segala sektor.

Kami menvadari sepenuhnva. tiada gading vang tiadu retak.
demikian juga dengan isi buku ini masih banvak kekurangan dan
kefemahan ;. merupakan tugas kita semua  untuk  melakukan
penvempurnaan-penyempurnaan selanjutnya. Kepada penulis dan editor
serta semua pihak vang telah membantu penerbitan buku ini. kami
menyvampaikan ucapan terima kasih.

Semoga buku ini benar-benar memberi manfaat sebesar-besarnva bagi
seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia.

Banda Ageh. November 2007

Drs. H- ST A '

NIP 31412260
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BAGIAN PERTAMA
Pendahuluan

Pelabuhan Ulee Lheue merupakan pelabuhan yang
dibangun oleh Pemerintah Hindia Belanda ketika daerah Aceh dan
daerah taklukannya (kini Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam)
diduduki Belanda. Terletak sekitar 5 km dari pusat Kota Banda Aceh
ke arah barat. Pelabuhan tersebut pada mulanya dibangun sebagai
jalur pengangkutan pasukan, peralatan militer dan logistik. Namun,
dalam perkembangan selanjutnya temnyata tidak terlepas dari aktivitas
perdagangan, terutama ketika diterapkannya politik pasifikasi oleh
Belanda di Aceh.

Berdasarkan fungsi pelabuhan Ulee Lheue di atas maka
pengertian pelabuhan di sini lebih mengacu pada konsep ekonomi
daripada konsep fisik. Artinya bahwa pelabuhan lebih dianggap
sebagai tempat ekspor-impor atau keluar masuk komoditas daripada
hanya sekedar sebagai tempat berlabuh kapal-kapal.! Untuk pengertian
yang pertama secara konseptual disebut dengan istilah port, yang memberi
tekanan pentingnya aktivitas perdagangan di pelabuhan dan daerah-
daerah penyangga (hinterland) sebagai produsen barang-barang akpsor
dan konsumen barang-barang impor. Sedangkan yang kedua lebih
suatu pelabuhan. Peter Reeves, misalnya, menyatakan bahwa suatu kota
pelabuhan atau pelabuhan sesungguhnya merupakan pusat jaringan

! Roads Murphy, "On Evolution on the Port City", dalam Frank

Broeze (ed.), Brides on the Sea : Port Cities of Asia from 16-17 Century, (Kinsington
: New South Wales University Press, 1989), p. 30.




Pendahuluan

ekonomi bahkan kekuasaan antardaerahdserah, kota-kota atau
pelabuhan di seldtarnya?

Frank Broeze juga menyebutkan bahwa ada tiga permasalahan
pokok berkaitan dengan studi suatu pelabuhan, yaitu hubungan kota
pelabuhan dengan daerah pedalaman, pembentukan kota, dan interaksi
antara penduduk pribumi dengan orang asing
Theue juga ditertukan oleh produktivitas dari hmterland dalam
menghasilkan komoditas ekspor dan daya beli penduduknya untuk
membeli komoditas impor. Sehubungan dengan hal itu juga
diperlukan prasarana dan sarana, khususnya tranportasi untuk
memperlancar hubungan ekonomi antara pelabuhan dengan
hinterland. Pilihan yang paling cocok dan sesuai dengan kemajuan
teknologi menurut ukuran waktu itu adalah kereta api Untuk itu,
antara Ulee Lhene-Kutaraja dan Kutargja ke daerah lain dibangun jalan
kereta apl

Dalam penelitian ini ruang lingkup wilayah adalah Kota Banda
Aceh, (dahulu termasuk daerah Aceh Besar) karena di daerah itu
terletak pelabuhan Ulee Lheue dan pelabuhan itu pada zaman dahulu
sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan sosial budaya masyarakat
sekitamya. Adapun ruang lingkup waktu adalah zaman kolonial

2 Peter Reeves, dkk., "Studying the Asian Port City" dalam Frank
Broeze (ed.), Brides of the Sea of Asia from the 16-20 Centuries, (Kesingtong : New
South Wales University Press, 1989), p. 35.

Busanto, Zuhdi, Cilacap (1830-1942) : Bangkit dan Runtuhnya

Suatu Pelabuhan di }jmoq, (Jakarta : Kepustakaan Populer Gramedia, 2002),
him 3.
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Belanda, Jepang dan, kemerdekaan hingga tahun 1985. Tahun itu dipilih
sebagai awal tahun penelitian karena pelabuhan tersebut untuk
jalur transportasi alternatif bagi kepentingan militer sekaligus pada
zaman itu pelabuhan Ulee Lheue berkembang pesat sebagai pusat
imfor-ekspor di daerah Aceh dan daerah taklukannya. Sedangkan
tahun 1985 sebagai batas akhir penelitian karena pelabuhan Ulee
Lheue sangat erat kaitannya dengan perkembangan dan aktivitas
Pelabuhan Bebas Sabang, sehingga ketika pelabuhan bebas Sabang
ditutup maka pelabuhan Ulee Lheue juga mengalami kemunduran.

Dari pemahaman di atas, akan dicoba untuk menelusuri sejarah
pelabuhan Ulee Lheue melalui aktivitas perdagangan di Aceh pada
zaman kolonial Belanda. Bagaimana bentuk dan sifat perdagangan,
jenis komoditas apa saja yang diperdagangkan di pelabuhan dan
kelompok sosial mana saja yang mengambil bagian dalam kegiatan itu.
Peranan pelabuhan Ulee Lheue dalam menunjang perekonomian
rakyat serta dampak sosial budaya akibat keberadaan pelabuhan.

Permasalahan itu dirumuskan lagi dalam bentuk pertanyaan,
yaitu faktor-faktor apa yang telah mendorong perkembangan
pelabuhan Ulee Lheue ? Bagaimana perkembangan pelabuhan Ulee
Lheue dalam kaitarmya dengan kegjatan perdagangan di Aceh ? Aspek
apa saja dari perkembangan pelabuhan yang berdampak bagi sosial-
budaya masyarakat ?

Rumusan permasalahan itu diharapkan dapat dijelaskan secara
pelabuhan tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk
menjelaskan sejarah pelabuhan Ulee Lheue dengan segala dinamika
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Pendahuluan

yang berkaitan dengan keberadaan sebuah pelabuhan pada waktu itu.
Gambaran seperti ini sangat diperlukan dalam rangka menggali
pengalaman masa lampau yang berguna sebagai inspirasi untuk
melakukan kebijakan pada masa kini dan yang akan datang,

Sebagai bahan masukan terhadap kebijakan pemerintah dalam
pembangunan di bidang ekonomi maritim, khususnya pelabuhan di
daerah yang multi fungsi, dengan memahami kelebihan dan
kekurangan pengembangan pelabuhan itu pada masa latu.

Dalam kerangka itu mungkin sangat tepat ucapan Sir John
Seeley, yang mengatakan bahwa "tujuan mempelajari sejarah supaya
kita dapat lebih arif sebelum sesuatu peristiwa terjadi". Tidak
mempunyai akses yang cukup terhadap fakta dan kebenaran masa
lalu, sehingga semakin menipis sense of history. Dengan demikian, akan
kehilangan apresiasi terhadap hubungan dengan masa lampau yang

Selain itu, untuk dapat mencerminkan dan mengembangkan
nilai-nilai kebudayaan daerah, khususnya bidang sejarah, sebagai
unsur penting yang dapat memperkaya dan memberi corak
kebudayaan nasional. Penelitian sejarah lokal (daerah) juga berarti
membina loyalitas daerah dalam rangka perjuangan nasional untuk
Indonesia.

Penelitian ini secara garis besar dapat bermanfaat. Secara
akademis dapat memberikan tambahan pengetahuan yang berguna
dalam rangka pengembangan pengetahuan tentang sejarah,
khususnya berkaitan dengan yang diteliti. Manfaat kedua yang juga
tidak kalah pentingnya adalah manfaat secara praktis, yaitu dapat

4



Pendahuluan

mempergunakan pengalaman masa lalu yang dikisahkan dalam
pada masa kini dan akan datang dalam menghadapi setiap
permasalahan yang muncul Manfaat selanjutnya adalah sebagai

Sesuai dengan objek peneliiannya, penelitian ini
menggunakan metode sejarah. Proses penelitian sejarah tidak
terlepas dari definisi sejarah secara umum. Sejarah adalah ilmu yang
mempelajari dinamika dan perkembangan kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial pada masa lampau,* mengaitkan dan
merekonstruksikannya  dalam  bentuk tulisan yang dapat
dipertanggungjawabkan sebegai karya tulis sejarah. Hasil penulisannya
adalah sejarah sebagaimana dikisahkan, yang menerangkan dan

Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara
kritis rekaman masa lampau’® Dengan demikian, penelitian yang
menggunakan metode penelitian sejarah harus menggunakan aturan
dan prinsip-prinsip yang ada dalam ilmu sejarah. Ada beberapa
tahap yang harus ditempuh dalam penelitian sejarah, yaitu
pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sumber dan keabsahan sumber),
yang terdiri dari kritik interen untuk membuktikan kredibilitas (data itu
dapat dipercaya atau tidak), dan kritik eksteren (digunakan untuk

s Taufik Abdullah, Sejzrah Lokal di Indonesia, (Yogyakarta : Gama Press,
1990), him. 6.

5 Louis Gottschalk, Mengerti Sedjarah, terdjemahan Nugroho Noto
Susanto, (Djakarta : UI Press, 1969), him. 32



Pendahuluan

menguiji keaslian sumber yang diperoleh). Tahap selanjutnya adalah
interpretasi berupa analisis dan sintesis, kemudian baru dilakukan
perulisan.

Adapun sifat penulisan ini adalah diskriptif-narratif atau
sejarah prosessual. Sejarah prosessual merupakan penulisan sejarah
vang menguraikan bagaimana sesuatu perisiwa terjadi, dan
menggambarkan kejadian sebagai proses vang dicakup dalam
uraian narratif atau cerita.¢ Perkembangan suatu peristiwa lengkap
dengan faktanva tentang apa, siapa, kapan, di mana, serta
bagaimana. Kemudian diurutkan secara kronologis hubungan
antara sebab dan akibat, motivasi, sebagai suatu konfleksitas
kejadian-kejadian untitk menjawab pertanyaan bagaimana proses kejadian

Pengumpulan sumber untuk dapat menjelaskan permiasalahan
di atas dilakukan melalui sejumlah bacaan sumber di
perpustakaan, arsip daerah dan PDIA (Pusat Dokumentasi dan
Informasi Aceh), baik itu sumber primer maupun sumber sekunder.

Untuk dapat memberikan gambaran vang jelas, hasil penelitian
ini disusun dalam beberapa bab. Penyusunan ira dilandasi supaya dapat
menyajikan suatu gambaran yang berlatar belakang historis, vakni
menurjukkan kontinuitas perkembangan yang saling berkaitan. Hal
itu seperti dikatakan cleh Sartono Kariodirdjo bahwa tugas dari
pembahasan sejarah akan lebih dipusatkan pada masalah kontinuitas
dalam pembahasan tersebut.” Persoalan-persoalan yang mempunyai

¢ Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah, (Jakarta : PT Gramedia, 1992), him. 10.

7 Sartono Kartodirdjo, "Modernisme dalam Perspektif Historis",
dalam Bulletin Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM, No. 5,1997, him. 134.
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Pendahuluan

akar pada masa lampau akan berkembang terus sampai sekarang dan
masa yang akan datang.

Secara keseluruhan tulisan ini terdiri atas empat bab.
Bagian Pertama adalah pendahuluan, yang terdiri atas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
peneliian, serta sistematika penulisan. Bagian Kedua adalah
perkembangan pelabuhan Ulee Lheue, uraiannya terdiri atas zaman
perjajahan Belanda, pembahasannya adalah perkembangan awal dan
masalah transportasi, prasarana dan sarana pelabuhan serta kegiatan
perdagangan di pelabuhan Ulee Lheue, zaman pendudukan Jepang
dan zaman kemerdekaan hingga tahun 1985. Bagian Ketiga
adalah dampak sosial budava pelabuhan, uraian penjelasannva
terdiri atas pertumbuhan dan pembentukan masyarakat kota,
golongan sosial, interaksi sosial dan protistusi, perdagangan candu ,
miras dan perjudian. Bagian Keempat adalah penutup, yang
terdiri atas simpulan dan saran.



BAGIAN KEDUA
Dinamika Pelabuhan Ulee Lheue

A. Zaman Penjajahan Belanda
a. Perkembangan Awal dan Masalah Transportasi

Ulee Lheue pada waktu sekarang hanya sebuah gampong
(kampung) terletak di Kecamatan Meuraxa, Banda Aceh. Dahuly,
daerah ini dikenal sebagai kawasan bongkar muat barang dagangan

Pada awal kedatangan Belanda di Aceh, Ulee Lheue pernah
menjadi ajang pertempuran yang sengit antara pasukan Aceh melawan
pihak Belanda. Pertempuran tersebut terjadi pada awal bulan April
1873. Adapun sebab-sebab terjadinya pertempuran karena Belanda
ingin melebarkan sayap imperialismenya di Aceh. Jatuhnya Dalam
(= istana) sultan pada tanggal 24 Januari 1874, menjadi awal
dimulainya penjdudukan Belanda di Aceh. Untuk memantapkan roda
pemerintahan dan kelancaran arus lalulintas barang dan jasa di
Kutaraja (kini Banda Aceh), Belanda kemudian membangun
pelabuhan di Ulee Lheue tempat yang pernah dijadikan pendaratan
pasukannya ketika menyerang Kesultanan Aceh.

Seorang berkebangsaan Perancis yang bernama Augustin de
Beaulieu pada abad 17 pemah memimpin rombongan musafir dengan
menggunakan tiga buah kapal, yaitu De Montmorence, de Esperence dan
Hermitage. Beaulieu berada di Aceh pada bulan Februari tahun 1621
sampai bulan Januari tahun 1622 Selama berada di Aceh, ia mencatat
berbagai hal tentang Kesultanan Aceh pada waktu itu, termasuk Pelabuhan
Ulee Lheue.



Dinamika Pelabuhan. ...

Adapun mengenai kegjayaan Ulee Lheue pemah diceritakan oleh
E. Janfruchte, seorang anggota perkumpulan penyebar agama Kristen
Belanda di Rotterdam yang juga pernah menymggahi Aceh dalam
perjalanannya dari Negeri Belanda ke Pulau Jawa. la mengatakan :
"pada tahun 1881 kapal yang kami fumpangi berlabuh di Ulee Lheue,
suatu tempat yang terletak di atas sebuah dataran antara dua buah
pegunungan yang tanah di sekelilingnya sangat subur. Hanya saya
bersama nahkoda dan pengawas makanan di kapal yang mendarat.
Sedangkan para penumpang lainnya tidak. Saya berjalan-jalan di kota,
Ulee Lheue yang sudah dibangun oleh orang-orang Belanda. Pada akhir-
akhir ini dan kini menjadi tempat kediaman pegawai-pegawai tentara
dan tempat berlabuh kapal-kapal perang. Di perairan tampak tiga buah
kapal perang sedang berlabuh. Di Ulee [heue dan Kutaraja yang jaraknya
tiga perempat jam, dari sana terdapat 6.000 orang Belanda.

Menurut pengamatannya, di Ulee Lheue terdapat 120 buah
rumah dengan atap datar serta beranda-beranda lebar yang dihuni oleh
orang-orang Belanda dan juga terdapat 700 orang Cina yang mendiami
rumah-rumah kecil, mereka adalah para saudagar..."

Adapun transportasi yang menghubungkan Pelabuhan Ulee
Lheue dengan Kutaraja (kini Banda Aceh} pada zaman Belanda adalah
kereta api. Kereta api inilah satu-satunya alat transportasi yang dapat
memperlancar arus barang dan jasa dari Pelabuhan Ulee Lheue ke
Kutaraja dan kota-kota lainnya hingga sampai ke kota Medan. Pada
awalnya pembangunan jalan kereta api di Aceh lebih diutamakan
sebagai alat transportasi militer dan kepentingan perang daripada

! Sudirman, Ulee Lheue, Dari Pelabuhan Samudm Hingga Wisata
Pantai, (Banda Aceh ; Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh,
2003), him4.
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Dinamika Pelabuhan....

kepentingan ekonomi dan sosial. Muncul dan berkembangnya kereta api
di Aceh berkaitan dengan keyakinan bahwa sarana perhubungan ini
sangat banyak menyokong terhadap pasifikasi Aceh dan daerah
takluknya. Pembangunan jalan kereta api di Aceh dan daerah takluknya
merupakan alat pasifikasi yang besar dan sangat penting. Melalui ide
pasifikasi ini, pengangkutan orang dan barang dapat dilakukan dalam
jumiah dan ukuran yang besar dan selama bertahur+-tahun membawa
keurntungan yang besar pula bagi Pemerintah Belanda dalam bidang
ekonomi, polittk maupun militer2 Dalamn proses pasifikasi dan
perkembangan ekonomi di Aceh, "Sepur Atjeh", "Tram Uap Atjeh",
atau yang lebih dikenal dengan nama "Atjeh Tram" merupakan alat
bantu penguasa seperti yang dikemukakan oleh Caspersz, Atieh Tram
adalah mumi sebagai alat perang bagi Pemerintah Belanda.3

Pada tanggal 26 Mei 1874, dibentuk Komisi untuk
mempelajari serta menyusun rencana bidang perhubungan, terutama
jalan untuk mengangkut peralatan militer dari Ulee Lheue ke Kutaraja.
Komisi tersebut mengusulkan supaya segera dibangun dermaga di
pantai Ulee Lheue sebagai tempat pembongkaran barang-barang dari
kapal. Sedangkan jalur dari Ulee Lheue ke Kutaraja, untuk kelancaran
lalu lintas akan dibangun jalan kereta apit.

Berdasarkan surat keputusan Pemerintah Hindia Belanda pada
tanggal 26 Jurd 1874 Nomor 4 di pantai Ulee Lheue dibangun dermaga

2 J. Langhout, Vijfig Jare» Econotnische Staatkaunde in Atjeh (Den Hag :
W.P. Van Stockum en Zoon, 1923), him. 131-132.

3G.P]. Caspersz, De Atjeh Tram : Hare Gesciiedenis: Hoar Aandeel in de
Onderwerping en  Pastficatic van Atjeh: Techrische Bijzonderheden. ('s-
Gravenhage : F.]. Belinfante, Voorh A D. 5chinkel, 1927}, him. 2.

4 Sudirman, op.cit, hlm.2.
10



Dinamika Pelabuhan....

yang bahan-bahannya dibuat dari tiang besi yang sangat kokoh. Selain
itu, dibangun juga jalan kereta api yang menghubungkan dermaga
dengan Kutaraja sepanjang 5 kilometer dengan lebar rel 1, 67 meter.
Pembangunan tersebut ditujukan untuk kelancaran pengangkutan
serdadu Belanda yang dilaksanakan oleh Zeni (pihak militer). Setelah
tanggal 12 November 18765

Rencana-rencana tersebut harus dilakukan secepat mumgkin
Lintas kereta api Ulee Lheue ~ Kutargja tidak hanya menyokong
kecepatan pengangkutan, tetapi juga disebabkan ketika hujan turun jalan
raya yang ada di antara tempat tersebut tidak dapat digunakan oleh para
kuli untuk mengangkut orang dan barang, peralatan perang, amunisi dan
bahan konsurnsi, serta tentara yang sakit dan terluka.s

Untuk kepentingan militer dalam rangka penaklukan di wilayah
Aceh Besar, Belanda mulai membangun jalan-jalan baru, jembatan dan
jalan kereta api. Jalan kereta api sepanjang 39 km dibuat agar
Pemerintah Hindia Belanda dapat menguasai lembah Aceh dengan
penilaian bahwa kekuatan satu divisi marsose pada setiap tempat di
Indrapuri dan Seulimuem mencukupi. Pembangunan jalan kereta api
diteruskan ke daerah Pidie untuk memudahkan penyerangan terhadap
daerah tersebut karena diduga Pidie merupakan pusat kegiatan
perlawanan rakyat Aceh dan tempat pengunduran diri para pemimpin
Aceh dari Aceh Besar. Ketika jalur Keude Brueh telah selesai, pada tahun
1899, Gubernur Sipil dan Militer, ].B. van Heutsz, mengusulkan suatu
rencana untuk meneruskan lintas kereta api dari Sigli ke sepanjang

S Ibid, him. 3
¢]. Langhout, op.cit.,, him. 30-32
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Dinamika Pelabuhan. ...

pantai utara Aceh dengan alasan untuk kepentingan militer maupun
ekonomi”

Selama 50 tahun perkeretaapian di Aceh di awasi oleh tiga badan
yang berbeda. Pertama adalah dinas zeni Aceh yang membangun dan
membiayai jalur dan sistem pengerjaan kereta api hingga 1 Januari 1882
Kermmudian manajemen dipindahkan ke Departemen Pekerjaan Umum
(B.O.W)} Departement der Burgerlijke Openbare Werken). Berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Aceh dan Daerah Takiukannya tanggal 7 Januari
No. 8 tahun 1890 ditetapkan bahwa kereta api berada di bawah
pengawasan dan pemeliharaan departemen peperangan. Akhirnya pada
bulan Januari 1916 kereta api menjadi bagian dari departemen
urusan pemerintahan (Departerment van Gourernerent Bedrijuen,).

Pada tanggal 21 Mei 1875, semua material untuk rel kereta
api telah didatangkan dari Inggris dan beberapa waktu kemudian
pengangkutan melalui rel kereta api sudah dapat dimulai. Jalan kereta
api Ulee Lheue sepanjang 5 km dibuka untuk lalu Intas umum pada
tanggal 12 November 1876. Lebar rel kereta api lintas ini adalah 1, 067
meter, sama halnya dengan lebar rel kereta api pada umumnya di
negeri Belanda® Biaya pembangunan untuk lintasan ini adalah £
540.000 termasuk biaya untuk material kereta api sebesar £ 138. 000.
Ketika pengetjaan lintas Ulee Lheue -Kutaraja selesai, di Hindia Belanda
sudah ada dua jalur kereta api, keduanya di Jawa dan menjadi bagian
dari Nederland Indie Spoorweg Mij (perusahaan swasta) yaitu lintas

’G.P]. Caspersz, De Atjeh Tram : Hare Geschiedenis : Hoar Aandeel in de
Ondermerping en Pastficatie van Atjel; Technische Bijzonherheden. (‘'s-Gravenhage :
FJ. Belinfante, Voorh. A.d Schinkel, 1927), him. 2.

8Kolonial Verslag, 1908 I. Nederlandsch (Oost) Indie Beschrijving van
het Tramnet in het Gouvernement Atjeh en Onderhoorigheden, him. 3.
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Semarang - Vorstenlanden (Yogyakarta dan Solo) sepanjang 205 km
dengan lebar rel 1, 435 meter dan lintas Batavia (Jakarta) - Buitenzorg
(Bogor) separjang 56 ki dengan lebar rel 1, (67 meter. Lintas Surabaya -
Pasuruan mulai dieksploitasi tanggal 15 Mei 1878, ketika lintas Ulee
Lheune - Kutaraja telah dieksploitasi selama dua tahun. Lintas Ulee
Lheue - Kutaraja menjadi terkenal sebagai lintas kereta api negara
pertama yang ada di Hindia Belanda?

Setelah lintas Ulee Lheue - Kutaraja selesai dibangun, segera
dibuat rencana untuk memperpanjang lintasan ke Gle Kameng, Jatur baru
kolom dengan jalan raya yang lebarnya hanya 6 meter, dengan lebar rel
0,75 meter maka cukup luas uniuk ruang lalu lntas jalan raya
Sehubungan dengan proyek ini maka ukuran rel untuk lintas Ulee Lheue
-Kutaraja seluruhnya dikurangi mergadi 0,75 meter pula. Lintas ini mulai
dikerjakan pada bulan Juni 1884, tahun itu juga lintas ini dapat
digunakan untuk umum. Perparjangan lintas ke Gle Kameng tidak
jadi dilaksanakan seluruhnya karena alasan kearnanan, lintasan akhirnya
hanya sampai di Lambaro. Tahun 1885 dibuka jalur baru yang mencapai
panjang kira-kira 16 kilo meter, sehubungan dengan politik lini
konsentrasi yang berpusat di Kutaraja. Pasukan Belanda sebagian besar
menarik diri dari wilayah Aceh Besar dan tinggal di pos-pos
pertahanan di sepanjang jalur kereta api dan telekormmikasi dari
kompleks Kuta Pohama melalui Lambaro ke kompleks Sabang. Talun
itu juga jalur itu dibuka untuk umum Tahun 1886 dibuka jalur dari
Kutaraja ke Lamnyong, sebuah jalur dari Tunggai ke Peukan Krueng
Cut dan ke rumah sakit militer Pante Perak. Tahun 1889 diputuskan

%G.PJ. Caspersz, op. cit, him. 7.
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untuk memindahkan bagian jalan kereta api dari Lam Reueng ke
Lambaro untuk menghindari pengrusakan yang dilakukan oleh orang-
orang Aceh. Ketika pengrusakan bagian rel kereta api berakhir, jahur baru
ird dibuka untuk lalu lintas umum. Keadaan yang sulit selalu menyertai
pengerjaan  jalan kereta api di mana-mana, sehingga tidak
mengejutkan lagi jika sermg terjadi kejahatan pengrusakan dan
pencurian material kereta api serta lokomotif yang keluar dari relnya,
api beserta matetiainya tersebut kembali diperbaiki di bawah
pengawasan militer. Untuk mencegah terulangnya kejadian yang sama,
maka pada tahun 1886 oleh dinas zeni didirikan beberapa kamp di
sebelah luar lini konsentrasi!®

Semerjak bulan Juri 1897 dibangun lintas baru Lambaro - Gle
Kameng separjang 15 km dan dibuka untuk lalu lintas umum pada
tanggal 15 November 1897. Pada bulan Januari 1898 lintas tersebut
diperpanjang sampai Seulimeum sejauh 18 km, dan dimanfaatkan untuk
lalu lintas umum pada tanggal 1 November 1898. Total panjang
jaringan lalu lintas kereta api di Aceh Besar pada tahun 1901
sekitar 58 km. Konsekuensi perparjangan jalur ini mengakibatkan
stasiun dan bengkel yang ada di Kutaraja harus segera diperluas.i

Setelah tahun 1898 Gubernur Van Heutsz merencanakan
pertuasan jalur kereta api di Aceh Besar dari Seulimeum menyeberangi
batas air antara Pidie dan lembah Aceh. Survey yang dilakukan dinas
zeni termnyata pembangunan pada lintas ini, medan dan

0 John Langhout, The Economic Conquest of Atjeen by The Dutch. (The
Hague : W.P. Van Stockum & Son Ltd., 1924), him. 119-120.

1Rusdi Sufi (et al.), Sejarah Perkerctaapian di Aceh, (Banda Aceh : Balai
Kajian Sejarah dan Nilaj Tradisional Banda Aceh, 2001), him. 22
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pelaksanaannya sangat berat serta memeriukan biaya yang sangat besar.
Kemudjan dinas zeni meminta nasthat kepada Insinyur Kepala
Kereta Api Jawa, A.E]. Wijs, yang memperkirakan biayanya sebesar 3
juta gulden, dan biaya terbesar adalah pekerjaan untuk lintas
pegumumngan yang tidak dapat ditutupi dari penghasilan kereta api.
Walaupun dengan alasan strategis konstruksi pada lintas ini
sangat diperlukan,  tetapi dengan alasan biaya pekerjaan
ditangguhkan sampai selesainya lintas kereta api separjang pentai utara
dan timur Aceh12

Lintas yang menghubungkan Seulimeum — Keude Breueh
merupakan lintas pegurumgzn yang berat, yang jurangjurang sangat
dalam sehingga pelaksanaannya memerlukan waktu cukup lama
untuk memasang tiang dan engsel jembatan. Anggaran belanja
negara Belanda untuk tahun 1900 ditetapkan untuk membangun lintas
Sigli — Lhokseumawe, namun pelaksanaan survey pada jalur ini
selalu mendapat rintangan karena situasi politlkk, sehingga
pembangunan untuk lintas ini idak dapat diteruskan. Sementara itu,
dana yang termasuk dalam anggaran tahun 1901 untuk pembangunan
Iintas Lhokseumawe — Idi dan proposal untuk lintas Teluk Am —
Lhokseumawe telah dicairkan Pemerintah semenjak tahun 1901,
pelaksanaan pembangunan jaringan kereta api Aceh diteruskan
walaupun secara lambat tetapi berkesmambungan..

Pertemuan jalan kereta api dengan lintasan Deli hingga
Pangkalan Brandan juga telah dipertimbangkan pada masa
Pemerintahan Van Heutsz. Pada tahun 1912, lintas Langsa - Kuala
Simpang dibuka untuk umum. Dua tahun berikuinya dibuka lintas

2john Langhout, op. gf, him. 113121
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Kuala Simpang Sungai Liput. Lintas datar di pantai utara dan tirnur
Aceh ini melewati banyak jembatan yang letakmya melingkar
seperti kerah baju, sehingga mengalami banyak kesulitan dalam
pengerjaannya. Pada akhir tahun 1915 lintasan untuk Besitang
pada perbatasan Aceh dan pantai timur Sumatera sudah lengkap.
Selanjutnya dapat diselesaikan sebuah sisi lintasan dengan tiga rel
dari Besitang ke Pangkalan Susu di Teluk Aru pada tahun 1917.
Dari Besitang jalur kereta api langsung menghubungkan Tanjung
Balai di pantai timur Sumatera dengan Kutaraja, jaraknya 510 km.
Total panjang untuk sistem kereta api Aceh adalah 450 km.13
Persambungan jalur kereta api Deli Spoorweg Maatschapij dengan
lintas Aceh diresmikan pemakaiannya pada tanggal 19 Desember 1919.

Perusahaan Aceh Tram mempunyai tujuh depot lokomotif.
Depot lokomotif tersebut berada di Kutaraja, Padang Tiji, Siglhi,
Samalanga, Lhokseumawe, Idi, dan Langsa. Adapun stasiun-
stasiun kereta api berada di Ulee Lheue, Kutaraja, Sigli, Samalanga,
Bireuen, Lhokseumawe, Lhoksukon, Idi dan Langsa dengan stasiun
induk di Ulee Lheue, Sgli dan Lhokseumawe 14

Fungsi utama pembangunan jalan kereta api di Aceh untuk
kepentingan politik Pemerintah Hindia Belanda dalam hal menguasai
daerah Aceh dan daerah takluknya. Ketika dilaksanakannya politik
etis di Aceh fungsi ini bertambah yaitu untuk keuntungan
ekonomi Pemerintah Hindia Belanda dengan kedok untuk

13 John Langhout. Ibid.., him., 122-124.

UKolonial Verslag 1908 II. Nederlandsch (Oost) Indie
Beschrijving wvan het Tramnet in het Gouvernement Atieh en

Onderhoorigheden., him. 3.
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kemakmuran daerah jajahan. Walaupun demikian secara tidak
langsung perekonomian masyarakat juga mengalami kemajuan.

Adanya jaringan kereta api di Aceh dapat menghidupkan
perekonomian pada daerah-daerah yang dilalui dan daerah-daerah
pedalaman yang jauh dari pelabuhan/pantai karena alat
pengangkutan ini dapat mengangkut barang dan penumpang dalam
jumiah yang besar dengan biaya yang relatif murah. Daerah Pidie dan
Pasai yang merupakan daerah surplus beras sememjak lama dengan
adanya kereta api dapat mendistribusikannya ke daerah minus,
walaupun mereka masih tetap menggunakan jasa angkutan pelayaran
pantai, begitu juga dengan daerah pantai timur Aceh sebagai penghasil
lada. Aceh Trnam berpengaruh besar terhadap mobilitas orang dan barang,
uang tidak lagi beredar pada satu tempat saja dan arus informasi semakin
cepat beredar.

Mengenai barang-barang yang akan dijual ke luar negeri atau
ke luar daerah Aceh, dapat menggunakan jasa kereta api ini untuk
mengangkut barang-barang tersebut dari daerah surplus (produsen) ke
Pelabuhan Ulee Lheue. Di Pelabuhan Ulee Lheue inilah akhirmya
dilakukan bongkar muat ke kapal-kapal yang akan mengangkut barang-
barang tersebut ke pasaran internasional. Dengan menggunakan jasa
pelabuhan Ulee Lheue ini pula, barang-barang luar negeri dapat
dimasukkan ke Aceh dan Daerah Taklukannya, kemudian diangkut
dengan kereta api ke daerah-daerah yang tersebar di seluruh Aceh dan
Daerah Taklukannya.

Pada tahun 1901 Pemerintah Hindia Belanda mengupayakan
untuk memajukan perekonomian Aceh. Pada waktu itu, Van Heutsz,
selaku Gubernur Aceh dan Daerah Taklukannya meminta kepada
Dinas Topografi untuk membuat peta ikhtisar tentang daerah Aceh.
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Setelah peta tersebut selesai dibuat, beberapa daerah potensial di
wilayah Aceh mulai dieksplorasi dan dieksploitasi Perkebunan-
perkebunan swasta dan pemerintah serta pertambangan mulai dibuka.
Usaha pertanian sebagai mata pencaharian pokok masyarakat
ditingkatkan dengan memberikan pinjaman modal tanpa bunga dan
jembatan dan pelabuhan-pelabuhan serta irigasi-irigasi mulai dibangun.
Pada tahun 1932 Aceh telah surplus beras. Pada tahun-tahun berikutnya
surplus beras semakin besar. Surplus beras ini harus diekspor. Dari
daerah produsen dengan menggunakan jasa angkutan kereta api,
beras-beras tersebut diangkut ke Pelabuhan Ulee Lheue dan dari situ
diangkut dengan kapal ke daerah-daerah lain yang
membutuhkan, seperti Sumatera Timur dan Sumatera Barat
Ekspor beras ke Sumatera Tirmur berasal dari wilayah Aceh Timur, Aceh
Utara, Gayo, dan Tanah Alas yang diangkut dengan menggunakan kereta
api dan auto barang! Begitu juga halnya dengan pengangkutan hasil
pertambangan dan hasil-hasil perkebunan seperti karet, kelapa sawit,
kopi dan kelapa juga memanfaatkan jasa angkutan kereta api untuk
diangkut ke Pelabuhan Ulee Lheue untuk ditimbun di gudang-gudang
penyimpanan. Setelah ada kapal barang yang sandar baru dibongkar
untuk dimuat ke kapal tersebut dan selamjutnya di ekspor ke pasar
internasional.

5Rusdi Sufi, "Mengamankan Aceh Melalui Perbaikan Ekonomi"
dalam Buletin Haba No. 10/ 99, (Banda Aceh : Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Banda Aceh, 1999), him. 4-9.

18



Dinamika Pelabuhan....

b. Prasarana dan Sarana Pelabuhan

Kondisi perairan yang baik merupakan salah satu syarat dari
suatu pelabuhan yang baik, Ulee Lheue kebetulan memiliki hal-hal yang
diperlukan ini. Pelabuhan Ulee Lheue adalah pelabuhan alam yang
terlindung, terletak paling ujung sebelah barat laut pulau Sumatera.
Pelabuhan ini dapat terhindar dari terpaan badai, arus dan ombak yang
besar karena secara alamiah dilindungi oleh deretan pulau-pulau yang
ada di sekitarnya, seperti Pulau Weh, Pulau Breuh dan lainain
Pengendapan lumpur yang sering menjadi masalah bagi pelabuhan
pasang surut yang tidak terlalu besar, yaitu sekitar 1,40 meter. Suatu
keuntungan lainnya yang dijumpai di Pelabuhan Ulee Lheue adalah
konstruksi pelabuhan sangat sederhana dan cukup dalam,
sehingga tidak perlu melakukan pengerukan berkala karena tidak ada
pengendapan humpur.

Pelabuhan Ulee Lheue dinilai sangat strategis karena letaknya
yang berada di persimpangan lalu lintas perdagangan dan pelayaran
internasional. Di samping itu, Ulee Lheue letaknya sangat dekat
dengan ibu kota pemerintahan (Kutaraja) yaitu hanya sekitar 5
kilometer, sehingga dapat dihemat biaya pembangunan jalan yang
menghubungkan pelabuhan Ulee Lheue ke pusat pemerintahan
Pembangunan jalan antara Pelabuhan Ulee Lheue ke Kutaraja juga
sangat strategis bagi kepentingan militer sebagai sarana memperlancar
logistik dan persenjataan ke Kutaraja.

Peketjpan untuk membuat dermaga kapal di Pelabuhan Ulee
Ua:en’egalmrdhnyakkaﬂa]admhnﬂntmymgnlmyebabkm
pembangunan tidak dapat berjalan cepat Keterlambatan
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pembangunan dermaga ini tejadi karena tenaga kerja yang
digunakan dari dinas zeni juga bertugas untuk militer murni. Selain itu
material yang dibutuhkan harus didatangkan dari luar negeri yang
memakan waktu cukup lama. Tahun 1875 pembangunan dermaga baru
dapat diselesaikan.

Pelabuhan Ulee Lheve zaman Hindia Belanda
De Atjeh Onlusten in 1896, him. 8

Pada zaman Belanda pelabuhan Ulee Lheue menghubungkan
daratan Aceh dengan dunia luar. Setelah pembangunan pelabuhan
Ulee Lheue, Belanda juga membangun Pelabuhan Bebas Sabang di
Pulau Weh. Dengan selesainya pembangunan Pelabuhan Bebas
Sabang, maka Pelabuhan Ulee Lheue semakin penting peranannya
dalam dumia perdagangan dan pelayaran. Bahkan secara reguler,
hubungan ke Pelabuhan Sabang dapat direntang dari Pelabuhan
Ulee Lheue.

Pelabuhan tersebut berkembang dengan gaya dan tradisinya
sebagai bandar pelabuhan, di samping juga sebagai kota nelayan.
Kapal-kapal yang melayari Ulee Lheue ke Teluk Sabang pada waktu itu
cukup ramai, baik untuk penumpang maupun barang. Beberapa barang
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komoditas dari daratan Aceh dibawa dahulu ke Pelabuhan Sabang
baru kenudian di ekspor ke huar negeri.

Mengenai kejayaan Ulee Lheue dapat diketahui pula dari
kesaksian seorang tokoh masyarakat Kelurahan Ulee Lheue yang
bemama llyas Rayeuk. Kepada Harian Serambi indonesia beliau permah
merceritakan kenangannya tentang kemegahan Ulee Lheue. Pantee
Ceureumen, Ulee Lheue dahulu sering disebut dengan Pasi atau
Gampong Cina. Yang memnjadi pusat perdagangan berada di sekitar
lapangan bola Pantai Ceureumen. Kawasan Pantai Ceureumen yang
sekarang mempunyai dua dusun, yaitu Dusun Kakap dan Dusun
Alu-Aly, yang dahutu dikenal sebagai pusat niaga kota pelabuhan.

Dinamakan Gampong Cina karena Pantee Ceureumen fermpo
doeloe adalah pusat perdagangan yang didominasi oleh orang-orang
Cina. Banyaknya orang Cina di kawasan itu, sehingga Hdak
mengherankan apabila sebutan Pasi atau Gampong Cina sebelumnya
menjadi tidak dikenal lagi. Membicarakan Gampong Cina, secara
langsung akan berhubungan dengan status Ulee Lheue sebagai kota
pelabuhan, Pusat perdagangan pada waktu itu, menurut Pak Ilyas,
berlokasi di lapangan bola kaki Pantee Ceureumen sekarang.16 Selain
aktivitas perdagangan, hampir setiap malam di tempat tersebut
berlangsung acara keramaian berupa panggung hiburan. Adapun
panggung hiburan yang meramaikan Pelabuhan Ulee Lheue di malarm
hari adalah ronggeng, ketoprak, ludruk dan wayang orang serta berbagai
kesenian dari Jawa. Banyaknya kesemian dari Jawa dikarenakan di
Pelabuhan Ulee Lheue juga banyak dikunjungi oleh masyarakat jawa,
bahkan tampaknya orang Jawa juga mendominasi segala kegiatan
di pelabuhan Ulee Lheue ini.

16 jid him. 7.
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Status Pelabuhan Ulee Lheue pada waktu itu sebagai
pelabuhan samudra, nanmun masyarakat lebih mengenal pelabuhan itu
sebagai pelabuhan kapal Ulee Lheue — Sabang. Sarana transportasi antara
Kutaraja ~ Sabang pada waktu itu hanya dilayani oleh satu kapal, yang
terkenal dengan nama Sabang Bay. Dengan kapal Sebang Bay itu setiap
hari rute pelayaran Kutaraja — Sabang berlangsung, Selain dari Sabang,
singgah pula kapal-kapal dari berbagai kota pelabuhan, sepert
Medan (Belawan), Padang dan kota-kota pelabuhan yang ada di
pantai utara Jawa. Pada awalnya pelabuhan Ulee Lheue berada di
lokasi sekitar tangki pertamina sekarang, namun mulai tahun 1934
dipindahkan ke Ceurook, yang saat ini masih tinggal sedikit lagi.'” Namun,
ketika tsunami 26 Desember 2004, sebagian pantai Ulee Lheue hilang
diterjang ombak.

Memanasnya suhu politik pada sekitar tahun 1939, turut pula
mempengaruhi  perkembangan perdagangan dan pelayaran di
Pelabuhan Ulee Lheue. Akibatnya, kemajuan Pelabuhan Ulee Lheue
operasional pelabuhan terjadi semermjak mendaratnya Bala Tentara
Jepang yang ikut meramaikan Perang Dunia II di Asia Tenggara.'®
Mengingat situasi politik dan keamanan yang memanas sebagai akibat
meletusnya Perang Dunia II, masyarakat Cina di Ulee Lheue banyak
yang mencari selamat dengan meninggalkan Pelabuhan Ulee Lheue
tersebut, sehingga pada tahun 1939, masyarakat Cina di Pelabuhan Ulee
Lheue sudah tidak ada lagi.

17]bid, him. 8.
18]bid, him. . 9.
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Aceh pada awal bulan April 1873, di Ulee Lheue dibangun benteng-
benteng pertahanan yang dibuat oleh Kesultanan Aceh. Ketika
terjadi perang di Ulee Lheue ini benteng-benteng pertahanan
tersebut sebagian hancur karena dilngjani peluru-peluru meriam Belanda
yang ditembakkan dari kapel perang,

Di pelabuhan Ulee Lheue juga dibangun perengkapan pelabuhan
yang utama yaitu fasilitas pergudangan untuk ruang penyimpeanan
barang. Perkembangan dan perluasannya selama figa tahum cukup
memuaskan. Sebagai kota pelabuhan, Ulee Lheue dapat dikatakan
terletak dalam jaringan rute perhubungan laut yang sudah established
dan terletak di pintu gerbang Selat Malaka.?® Pada zaman Belanda,
pelabuhan ini merupakan tempat persinggahan yang ramai bagj kapal-
kapal untuk mengisi bahan bakar dan air tawar. Di samping
kemungkinan yang tersedia ir, fasilitas di bidang public utilities adalah
suatu yang sangat dibutuhkan kemungkinan uintuk kegiatan ekonomi
dan kegiaian sosial lamnya dapat berlangsung dengan baik. Dalam
keadaan seperti yang dijumpai sekarang, fasilitas yang terakhir ini
masih berada dalam keadaan yang terbatas dan sederhana, yaitu jika
dibandingkan dengan apa yang dimiliki Pelabuhan di Belawan yang
terletak di pantai timur Sumatera Utara. karena Pelabuhan Ulee Lheue
yang masih begitu muda dan pembangunannya berlangsung dalam
suasana Perang Kolonial Belanda di Aceh dan belum terpikirkan untuk
pembeangunan dalam bidang ekonomi

BSjamsuddin Mahmud dkk, Pelasbuhan Bebas Sabang 1967,
(Banda Atjeh : Lembaga Penjelidikan Ekonomi dan Sosial Fakultas
Fkonomi Universitas Sjiah Kuala, Darussalam, 1968), him. 113.

20 Jbid.
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c. Aktivitas Perdagangan di Pelabuhan Ulee Lheue

Gambaran mengenai peranan Pelabuhan Ulee Lheue pada
masa penjajahan Belanda dalam bidang ekonomi dan perdagangan tidak
terlepas dengan daerah-daerah hinterland yang turut mengaktifkan
denyut perekonomian masyarakat kota Banda Aceh. Aktivitas ekspor -
impor melalui Pelabuhan Ulee Lheue pada masa Kolonial Belanda
sekitar akhir abad XIX hingga empat dekade pertama abad XX, sangat
besar peranannya bagi peningkatan ekonomi kolorial.

Sebelum menguraikan mengenai masalah impor-ekspor yang
dilakukan Belanda melalui pelabuhan Ulee Lheue, tidak ada
salahnya jika kita runut sedikit mengenai masalah hinteriand yang turut
menunjang kelancaran arus barang dan jasa di Pelabuhan Ulee Lheue.
Pengertian hinterland dalam tulisan ini adalah daerah-daerah yang
berada di sekitar (belakang) Pelabuhan Ulee Lheue, termasuk di
dalamnya kota-kota serta daerah-daerah pedalaman di luar kota
pelabuhan yang saling memiliki hubungan ekonomi dengan pelabuhan
Termasuk daerah hinterland adalah pelabuhan-pelabuhan kecil di sekitar
pelabuhan utama.

Interrelasi antara finterland dan pelabuhan ini bersifat saling
menguntungkan, karena pelabuhan mempunyai fungsi sebagai
tempat yang mempunyai berbagai fasilitas untuk memasarkan
(mengekspor) produk-produk hinferland ke luar daerah atau ke luar
negeri, dan sebaliknya juga sebagai tempat untuk mengimpor produk-
produk dari luar negeri atau luar daerah ke hinterland melalui jalur
pelayaran. Oleh karena itu, selain dapat diartikan sebagai daerah
pedalaman, hinterland juga dapat diartikan sebagai daerah
penyangga yang merupakan produsen dan konsumen komoditas
ekspor-impor.
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Secara fisik Pelabuhan Ulee Lheue pada zaman Kolonial
Belanda memang lebih banyak untuk berlabuh kapal-kapal perang yang
mengangkut perbekalan perang, terutama pada awal-awal penjajahan
Belanda di Aceh. Hal ini dapat dimengerti karena pada waktu itu
Belanda sedang berperang melawan pejuang-pejuang Aceh yang
heroik dan pantang menyerah. Perlawanan rakyat Aceh terhadap
kehadiran Pemerintah Kolonial Belanda hingga awal abad XX masih
tetap berlangsung. Ini membuktikan bahwa Pemerintah Belanda
ketka memasuki abad XX mencoba melaksanakan suatu
kebijaksanaan baru. Semenjak waktu itu Belanda tidak lagi hanya
menggunakan politik kekerasan, tetapi juga melalui perbuatan-
perbuatan yang dapat menimbulkan simpati rakyat.

Tindakan Pemerintah Belanda wuntuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan memperbaiki perekonomian rakyat
adalah salah satu contoh konkrit Pemerintah Belanda telah
mengambil hati rakyat Aceh agar tidak lagi melakukan perlawanan.
Langkah pertama untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
Aceh yaitu dengan melakukan pembangunan ekonomi kerakyatan.
Dalam kaitan ini Pemerintah berharap bahwa jika ekonomi daerah
dan ekonomi rakyat maju maka dengan sendirinya tingkat
kehidupan rakyat juga akan menjadi lebih baik. Ini sudah barang
tentu akan berdampak pada terjaminnya ketertiban dan keamanan
daerah, sehingga rakyat tidak lagi memusuhi Pemerintah Belanda
serta akan melupakan penderitaan yang dialami akibat perbuatan
Pemerintah dalam bentuk penindasan yang sangat menyakitkan hati
dan merugikan rakyat Aceh yang telah berlangsung sekian lama?'. Di

DHN.A. Swart, Memori van Overgave van Atieh en
Onderhorigheden, 30 Agustus 1918. Mair, 2398/18.
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samping itu, juga diharapkan rakyat Aceh tidak lagi menentang
lain di Nusantara.

Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa awal usaha
Pemerintah Belanda memajukan ekonomi rakyat pada tahun 1901.
Gubernur Sipil dan Militer di Aceh yang pada waktu itu dijabat oleh
Van Heutz meminta kepada Dinas Topografi untuk membuat sebuah
peta ikhtisar tentang daerah Aceh®. Setelah peta tersebut dibuat,
beberapa tempat yang dinilai potensial di wilayah Aceh mulai
dieksplotasi dan diekplorasi, perkebunan-perkebunan
swasta/ pemerintah dan pertambangan-pertambangan mulai dibuka.
Prasarana-prasarana ekonomi seperti jalan raya dan jalan kereta api
juga sudah mulai dibangun, Jembatan-jembatan, dan irigasi mulai
dibangun. Di samping Pelabuhan Ulee Lheue, Belanda juga membangun
pelabuhan-pelabuhan kecil yang tersebar di sepanjang pantai barat dan
timur Aceh.

Usaha pertanian, khususnya pertanian sawah merupakan
mata pencaharian pokok rakyat Aceh. Hal tersebut tercermin dalam
sebuah hadih maja yang berbunyi, pangulee hareukat meugoe (pertanian
bersawah adalah usaha yang utama). Akibat keadaan politik menjelang
akhir abad XIX (disebabkan peperangan yang berlangsung cukup lama)
yang melibatkan sebagian besar penduduk maka usaha pertanian rakyat
menjadi tak terurus. Kehidupan perekonomian rakyat menjadi sangat
menderita. Sesuai dengan kebijaksanaan baru maka Pemerintah

2 ], Langhout, Economische Staatkunde in Atjeh (Den Haag : W.P. Van
Stockum & Zoon, 1923), him. 84.
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produksi pertanian rakyat. Untuk tujuan ini Pemerintah menempuh
beberapa cara, di antaranya yaitu : dengan memberikan bantuan
modal kepada rakyat dan wleebalang yang bersedia bekerja sama
dengan Belanda. Untuk tujuan itu, Pemerintah Belanda mendirikan
Bank di Aceh Besar dengan nama de Groot Atjehsche Afideeling Bank.
Rakyat Aceh yang menginginkan bantuan modal untuk membuka
kembali atau memperluas kebun-kebun dan sawah-sawah mereka dapat

Untuk memacu pembangunan ekonomi pertanian, Belanda
mendatangkan tenaga kerja dari Jawa dan Sunda agar dapat
memperkenalkan cara-cara pertanian yang lebih baik seperti yang
dilakukan para petani di Jawa. Di Aceh, mereka memberikan
contoh-contoh cara bertani yang benar, cara mengolah tanah yang baik,
memberikan pupuk serta menggunakan bibit padi jenis unggul lokal yang
hasil panennya lebih baik .2

Untuk mengairi sawah pertanian dan mengendalikan banjir,
Belanda juga membangun irigasi dan waduk-waduk penampungan air.
Di samping itu, juga membentuk sebuah badan yang bertugas
memberikan penerangan atau penyuluhan di bidang pertanian rakyat
yang disebut dengan nama landbouwvoorlichtingsdienst (Dinas Penyuluhan
Pertanian).2¢

Jumlah areal pertanian sawah yang diusahan dengan bantuan

2 Koloraal Verslag (1907), him.18. Lihatjuga J. Langhout, op.cit, him.
89-90.

2 | Jongejans, Land en Volk van Atjeh Vroger en Nil. (Baarn : Hollandia
Drukkerij, 1939), him. 187.
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modal Belanda pada tahun 1928 seluas 130.000 Ha®, pada tahun 1932
meningkat menjadi 132000 Ha dan dalam tahun 1936 bertambah [agi
menjadi 140.500 Ha. Demikian juga dengan hasil produksinya, jika pada
tahun-tahun permulaan abad XX hasil padi daerah Aceh hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maka pada tahun 1932, Aceh telah
surplus beras dan oleh Pemerintah Hindia Belanda telah mengekspor ke
daerah Sumatera Timur untuk memenuhi kebutuhan para karyawan
perkebunan yang berada di sana®. Pada tahun 1939 daerah Aceh telah
surplus beras sebanyak 5. 600 ton dan sebagian besar di antaranya
diekspor ke daerah Sumatera Timur. Tahun 1940 dan 1941 surplus beras
ini naik lagi menjadi 24.000 dan 36.000. Sedangkan pada tahun 1942 yang
merupakan akhir dari masa pemerintahan Belanda, Aceh telah
mengekspor beras ke daerah Sumatera Timur dan juga daerah Sumatera
Barat tidak kurang dari 45.000 ton beras”.

Ekspor ke Sumatera Timur terutama berasal dari wilayah Aceh
Utara, Aceh Timur, Gayo, dan Tanah Alas yang diangkut ke daerah itu
dengan kereta api dan auto barang ke Pelabuhan Ulee Lheue untuk
kemudian diangkut melalui kapal barang ke pelabuhan yang ada di
Sumatera Timur. Sedangkankan yang diekspor ke Sumatera Barat, beras
yang berasal dari Aceh Barat diangkut dengan kapal tradisional milik
pengusaha lokal ke Pelabuhan Ulee Lheue dan kemudian dibongkar muat
atau dipindahkan ke kapal barang yang lebih besar untuk dibawa

“Memori van Overgave van Atieh en Onderhorigheden van AH.
Philips, 31 Mei 1932. Mailr 1624-"32, him. 4647.

2 De Deli Courant, Medan, 12 Juni 1933.

7 AJ. Piekar, Atjeh en De Oorlog met Japan. (The Hague : Van Hoeve,
1949), him. 24.
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langsung ke Pelabuhan Teluk Bayur Padang, Sumatera Barat®.

Selain berusaha meningkatkan hasil produksi bersawah yang
merupakan sumber penghasilan utama rakyat, pemerintah juga
mengusahakan perbaikan-perbaikan pada usaha pertanian rakyat
lainnya. Sehubungan dengan hal itu, semenjak awal abad XX, pemerintah
talah menganjurkan kepada rakyat agar mengusahakan kembali dan
meremajakan pohon-pohon kelapa, pinang dan lada pada kebun-kebun
mereka. Untuk menunjang usaha ini, pemerintah juga mengusahakan
pinjaman modal tanpa bunga kepada rakyat yang menginginkan bantuan
dana®.

Seperti halnya pada tanaman padi rakyat, untuk meningkatkan
produksi lada juga diusahakan untuk memasukkan berbagai varietas bibit
yang baik berasal dari Bangka dan Lampung.® Dalam hal ini, Pemerintah
Hindia Belanda juga memberikan kemudahan berupa pinjaman modal
tanpa bunga melalui bank-bank kecil yang khusus didirikan untuk
menunjang usaha pertanian rakyat Untuk keperluan pengadaan kredit
pertanian bagi para petani di Aceh Besar, pada tahun 1916 Pemerintah
Belanda membangun 5 buah bank perkreditan di Aceh Besar. Sedangkan
untuk keperluan yang sama di Aceh Utara (Lhokseumawe) dan Aceh
Timur (Langsa) telah dibangun bank perkreditan pada tahun 1913. Pada
tahun 1918 jumlah bank perkreditan untuk menolong perekonomian

% Rusdi Sufi "Mengamankan Aceh Melalui Perbaikan Ekonomi"
dalam Bulletin Haba No. 10 99, (Banda Aceh : Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Banda Aceh, 1999), him. 5.

2Koloraal Verslag (1905), him. 21.

%], Langhout, op. ait, him 171
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rakyat di Aceh berjumlah 29 buah.3!

Usaha Pemerintah Belanda untuk meningkatkan penanaman lada
di Aceh cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari ekspor lada yang terus
meningkat. Pada tahun 1914 lada yang diekspor mencapai 3.303.000 kg
lada hitam dan 1.000.000 kg lada putih. Pada tahun 1915 meningkat
menjadi 4.046.000 lada hitam dan lada putih tetap 1000.000 kg2

Jatuhnya harga lada di pasaran internasional telah
mengakibatkan penanaman lada di Aceh mengalami kemunduran,
sehingga produksi lada tidak dapat dipertahankan. Jika pada tahun 1919
ekspor lada masih sebanyak 4.340.000 kg maka pada tahuan 1920
berkurang menjadi 2.658.000 kg,

Walaupun penanaman lada rakyat pada tahun 1920 mengalami
kemerosotan, penanaman pinang justru meningkat. Di beberapa daerah
di Aceh Besar, Aceh Utara dan Aceh Timur kebun-kebun pinang
menunjukkan peningkatan produksi. Pada tahun 1935 ekspor pinang
meningkat menjadi 27.000 ton dan pada tahun 1939 berjumlah 25.000 ton
dengan harga jual 5 gulden per 100 kg

Pemerintah Hindia Belanda juga memberikan perhatian besar
pada penanaman kelapa. Terkait dengan hal ini pada awal abad XX
pemerintah menganjurkan kepada penduduk untuk meremajakan pohon

3bid, him. 110.

2K A. James, "De Pepercultuur ter Oostkust van Atjeh", Koloniale
Studien. (Weltevreden : G. Kolff & Co., 1922), him. 375.

3], Langhout, op.cit, him. 120
3[bid, him. 127.
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kelapa dan menanamnya di kebun-kebun mereka yang masih kosong.
Untuk mempermudah pembiayaan penanaman kelapa ini Pemerintah
Hindia Belanda memberikan pinjaman kredit tanpa bunga kepada para
petand. Daerah vang menarik banyak perhatian untuk peremajaan dan
penanaman kelapa adalah daerah Aceh Besar dan Pulau Weh. Kemudian
berlanjut sampai ke daerah pantai barat Aceh, seperti Meulaboh, Singkil,
dan Calang. Penanaman kelapa dilakukan secara besar-besaran. Seluruh
areal kebun kelapa di Aceh meliputi wilayah seluas 1.000 ha%

Akibat meluasnya penanaman kelapa, produksi kopra Aceh
meningkat drastis. Kopra yang merupakan hasil pengeringan dari kelapa
tersebut kemudian diekspor ke Penang/Semenanjung Tanah Melayu dan
Eropa. Pada tahun 1919 Aceh mengekspor kopra sebanyak 6.000 ton. Pada
tahun 1920 ekspornya turun menjadi 4.000 ton.3% Turunnya ekspor kopra
ini terjadi karena harga kopra vang fluktuatif dan cenderung merosot,
sehingga mempengaruhi para petani untuk memproduksi lebih banyak
lagi menjadi kurang bergairah. Bahkan pada tahun 1939, ekspor kopra
Aceh hanya berjumlah 12150 ton dengan harga jual 3.50 gulden per 100
kg

Selain mengusahakan peningkatan produksi pertanian rakyat,
Pemerintah Belanda juga meningkatatkan hasil dari pertanian budi daya.
Dalam hal ini Pemerintah Belanda memberikan kesempatan kepada
perusahaan  perkebunan  swasta  Eropa  yang  bemama
Ondernemingslandbouw untuk menanamkan modalnya dalam usaha
perkebunan di daerah Aceh. Untuk merealisirnya, pada tahun 1907

35 Koloniaal Verslag (1905), him. 21.

3], Jongejans, op.cit., him. 158,
37 Rusdi Sufi, op.it, him 6.
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Pemerintah Belanda memberikan tanah-tanah konsesi untuk pertanian
dan perkebunan seluas 16.700 ha. Jumlah konsesi untuk membuka hutan
sebanyak 21 buah yang tersebar di seluruh wilayah Aceh® Untuk
memperkenalkan cara-cara perkebunan yang moderen sebagai contoh,
Pemerintah Hindia Belanda mendirikan pula sebuah perkebunan karet
pemerintah di daerah Langsa (Aceh Timur).*®

Pada awalnya perkembangan perusahaan perkebunan swasta ini
berkaitan erat dengan situasi keamanan pada masa itu. Di wilayah yang
sudah relatif aman, usaha-usaha perkebunan ini dapat berjalan dengan
lancar. Sedangkan daerah-daerah yang belum aman tidak dapat
dilaksanakan. Sebagai contoh, daerah Gayo dan Tanah Alas, baru dibuka
untuk perusahaan perkebunan setelah daerah tersebut mulai kondusif.
Daerah yang paling banyak wuntuk usaha perkebunan milik
pemerintah dan swasta Barat adalah daerah pantai timur Aceh.
Adapun beberapa perusahaan perkebunan besar yang terdapat di
wilayah ini adalah : (1). De Bajan Sumatra Rubber Muatschapyj,
didirtkan pada bulan Mei 1911 dengan modal f. 1.000.000 dengan luas
areal 1.700 ha. (2). Naamlooze Vennotschap Langsarlandsyndicnat, didirikan
pada bulan Agustus 1910 dengan modal f. 5300.000 mencakup areal
seluas 5.460.000 ha. (3). Langsa Sumatra Rubber Maatschappyj didirikan
pada bulan juni 1910 dengan modal f. 1.500.000. (4). Rubber Cultuur
Maatschappij Scengey Raja, didirikan pada bulan Oktober 1909 dengan
modal f. 2.000.000 mencakup areal seluas 184 ha. (5). Batang Am Cudtuur
Mij didirikan pada bulan Januari 1911 dengan modal f. 500.000. (6). Scenget
Lipoet Cudtuurmoatschappry didirikan pada bulan Februari 1908 dengan

¥ [bid., hlm. 7.
¥]. Langhout, op.cit. hlm. 90.
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modal {. 750.000 luas area) 1.500 ha. (7). Taruang R:dier Estnies Lirmited,
didirikan pada bulan September 1909 dengan modal f. 120.000, luas areal
4752hato

Jumlah perkebunan yang dikelola oleh perusahaan swasta
Belanda pada tahun 1923 ada 20 buah. Dari total perkebunan tersebut, 12
di antaranya adalah kebun karet, 7 kebun kelapa sawit, dan 1 kebun
kelapa. Di samping itu, juga ada perkebunan milik Frands dan Belgia,
yaitu Soc Fin (Societe Financiere des Caoutthoucs), yang terletak di daerah
Tamiang dekat dengan perbatasan Sumatera Tirur. Perkebunan ini
dibuka pada bulan Februari 1908 dengan areal tanah seluas 30 ha dan
pada tahun 1922 telah berkembang menjadi 5.751 ha., dengan jumlah
pekerja sebanyak 3.600 orang. Selain diperuntukkan penanaman karet,
perkebunan ini juga diperuntukkan penanaman kopi dan kelapa sawit 4!,

Di wilayah pantai barat Aceh, Belanda juga membangun
beberapa ondernemings landbouw yang mengusahakan perkebunan karet
dan kelapa sawit. Pada tahun 1934 Pemerintah Belanda membuka
perkebunan di daerah Meulaboh dan sekitarnya dengan menanam karet
400.000 pohon.4? Perkebunan kelapa sawit di daerah pantai barat
diusahakan oleh N.V. Handelsverreemging Amsterdam dan Societe
Financiere des Caoutschoucs. Pada tahun 1937 luas areal perkebunan

40Jbid. Untuk lebih jelasnya lihat juga Rusdi Sufi, "Mengamankan
Aceh Melalui Perbaikan Ekonomi" dalam Bulletin Haba No. 10'/99 (Banda
Aceh : Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional BandaAceh, 1999), him. 7.

11 Van Eijbergen, "Atjeh up to Date" Tijdschrift Voor Met Binnenlandsch
Bestuur. (Batavia : G. Kolff & Co, 1914), him_188.

4] Langhout, op.at, him 188.
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kelapa sawit di daerah tersebut sekitar 11.325 ha, dengan produksi
mencapai 8.835,5 ton.®

Selanjutnya setelah daerah Gayo berhasil dikuasai pada tahun
1908 beberapa perusahaan swasta kecil dan menengah mulai melakukan
penanaman kopi di daerah itu. Mereka lebih suka menanam jenis kopi
robusta karena dinilai hasilnya lebih menguntungkan dibandingkan
kopi jenis lain. Areal perkebunan kopi di daerah Gayo yang terkenal
berada di Lampahan dengan areal tanah seluas 100 ha dan jumlah
produksi sebanyak 75 ton per tahun. Produksi tersebut dari tahun ke
tahun terus meningkat hingga mencapai 225 ton. Pada tahun 1937
produksi daerah Gayo meningkat menjadi 598 ton dengan luas areal
2400 ha. Daerah Alas yang tanahnya juga cocok untuk ditanami kopi
juga diusahakan oleh para pemilik modal bangsa Belanda. Produksi kopi
di seluruh Aceh dikirim untuk keperluan di daerah Sumatera dan
selebihnya diekspor ke Eropa. Selain kopi Gayo, juga diusahakan
perkebunan pohon tusam (pinus merkusi) yang luas areal mencapai 70.000
ha.#

Diperkirakan pada akhir tahun 1939 di seluruh Aceh terdapat
tidak kurang dari 133 buah usaha perkebunan budi daya, dengan luas
areal masing-masing 2000 ha. Areal tarah yang ditanami menurut
jenisnya, di antaranya : karet seluas 34.060 ha, kelapa sawit 11.325 ha, kopi
2.745 ha, teh 850 ha dan pohon tusam (pinus merkusi) 70000ha

4 A, Th. Smeets, Memone van Overgave van Onderafideciing Meulaboh, 9
Mei 1934.

4], Jongeians, ap. cit, 162
SA L Piekar, loc. cit.
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Akibat masuknya perkebunan pengusaha swasta Eropa ke tanah
Aceh, secara tidak langsung telah membawa pengarzh pada sitem
pertanian tradisional penduduk setempat. Penanaman karet yang
dipelopori oleh perusahaan-perusahaan tersebut seperti di daerah pantai
timur dan pantai barat Aceh telah menyebabkan rakyat juga menanam
karet pada kebun-kebun milik mereka sendiri¢ Dengan adanya
landbouwuvoorlichtingsdienst yang memberi penyuluhan tentang pertanian
moderen kepada rakyat dan keberhasilan badan ini dalam membuat
proeftuin (=kebun percontohan), juga telah menarik perhatian rakyat Aceh.
Keberhasilan kebun percontohan tanaman kopi di daerah Tangse (Pidie),
telah membawa pengaruh terhadap rakyat di daerah tersebut dan
sekitarnya. Mereka juga ikut-ikutan untuk menanam kopi pada tanah-
tanah milik mereka sendiri. Tanaman kopi yang diusahakan oleh rakyat
Aceh juga dapat berkembang, lebih-lebih setelah mendapat dukungan
dari uleebalang setempat. Selanjutnya penanaman kopi oleh rakyat ditkuti
pula oleh daerah-daerah lain sekitarnya.

Di samping itu, Pemerintah Hindia Belanda juga mengusahakan
pertambangan minyak di daerah pantai timur dan pantai utara Aceh.
Pemboran pertama dimulai di daerah Peureulak pada tahun 1900,
kemudian pada tahun 1902 dan tahun 1903 masing-masing di daerah
Langsa, Peudada, Idi, Julok Rayeuk, dan Cunda# Dengan demikian, di
daerah-daerah itu muncul beberapa maskapai perminyakan seperti
Holland Perlak Maatschappij, Batnafsche Petroleum Maatschappij (BPM),
Perlak Petroleum Maatschappij, Petroleum Mij Zuid Perlak dan Nederland

4%]pid, him. 27.

47P. Schtolten, Memorie van Overgave van Ondergfieeiinglameuio, 5
Desember 1933.
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Koninklijk Petroleum Maatschappij (NKPM). Di antara maskapai yang
paling banyak melakukan kegiatan adalah BPM. Maskapai ini
memperoleh konsesi terbanyak meliputi beberapa petak wilayah, yaitu
petak Aceh Timur, petak Tamiang petak Aceh Utara dan Jambo Aye.
Konsesi ini diperoleh dari pemerintah pada tahun 1927, dan karena
majunya usaha-usaha yang dilakukan BPM, pada bulan September 1930
mendapat lagi konsesi s

BPM yang memiliki konsesi petak Tamiang dengan sumur
Rantau, telah mendatangkan keuntungan yang besar. Petak ini
merupakan pusat penghasil minyak yang terbesar dan paling produktf
dengan produksi rata-rata 1.700 ton sehari.#®

Pada tahun 1929 jumlah produksi minyak BPM di daerah
Tamiang dan Langsa sekitar 61.698 M3, dan pada tahun 1933 meningkat
menjadi 727.267 M3 . Semua minyak yang dihasilkan dari daerah Aceh ini,
baik dari Perlak, Langsa maupun Tamiang dialirkan melalui pipa
sepanjang 120 km ke tempat penyulingan di Pangkalan Brandan yang
terletak di wilayah Sumatera Timur

Dengan melimpahnya hasil minyak tersebut, selain memberi
keuntungan besar pada Pemerintah Hindia Belanda, juga bagi daerah-
daerah minyak tersebut. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Aceh

8 ], Jongejans, op.cit, hlm, 201-202 Lihat juga . Langhout, op.at, him.
85.

“Th. O.B. Gunther, Memorie van Overgave van den Conbroleur van
Tantiang, 1 November 1933

50 K.H. de Boer, Bestuurs-memorie tevens Memorie van Overgave var
Onderafdeeling Langsa, Juli 1927,
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dan Daerah Takluknya No0.9097/LK tanggal 7 Mei 1934, ditetapkan
bahwa daerah-daerah kenegerian yang ada usaha pertambangan minyak,

berhak mendapatkan pemasukan dari usaha pertambangan itu.

Dengan demikian, daerah-daerah Tamiang, Langsa, Idi dan
Peureulak memperoleh penghasilan dari perusahaan-perusahaan
pertambangan yang ada di wilayahnya, sehingga daerah-daerah iru
merupakan daerah yang terkaya di Aceh pada waktu ifu.

Secara ekonomi, Pelabuhan Ulee Lheue juga menjadi tempat
pertukaran barang-barang antara daerah pedalaman dengan daerah
seberang, baik daerah-daerah di dalam wilayah Hindia Belanda
(Nusantara) maupun dengan daerah-daerah di luar negeri. Oleh
karena itu, untuk memahami aktivitas ekonomi pelabuhan Ulee Lheue
juga harus dipahami pula hubungan ekonomis antara pelabuhan
tersebut dengan daerah-daerah penyangga (hinterland) yang cukup
luas dan produktif serta menghasilkan komoditas ekspor.

Daerah-~daerah /miferland itu antara lain di samping Kutaraja
(sekarang Banda Aceh), juga kota-kota pantai barat dan pantai timur
serta daerah pedalaman Aceh. Daerah Hhinterland yang terletak di
pesisir barat yaitu Teunom, Rigaih, Meulaboh, Blangpidie, Susoh,
Manggeng, Labuhan Haji, Tapakiuan, Singkil, Barus, Natal dan Sibolga.
Daerah lunterland di pesisir timur yaitu Pidie, Bireuen, Lhokseumawe, dan
Langsa. Sedangkan daerah Junterland yang berada di pedalaman yaitu
Gayo, Alas, dan Gayo Lues. Demikian juga dengan pulau Simeulue.
Pulau ini juga masuk bagian hinterland yang mengekspor hasil-hasil
pertanian dan perkebunannya melalui Pelabuhan Ulee Lheue.
Barang dagangan itu tidak semua dikapalkan melalui Pelabuhan
Ulee Lheue karena Belanda juga melestarikan pelabuhan yang ada di
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Simeutue ke Pelabuhan Ulee Lheue menggunakan jasa angkutan kapal-
kapal tradisional milik para pengusaha dan pedagang setempat. Un‘uk
memperlancar lalu lintas barang dan jase dari daerah pedalaman ke
Pelabuhan Ulee Lheue, Pemerintah Hindia Belanda membangur
jaringan jalan kereta api jang menghubungkan Pelabuhan Ulee
Lheve dengan Kutargja dan kota-kota lainnya hingga tembus sampai ke
kota Medan 5! Seperti telah dijelaskan sebelurnnya.

Pada masa Kolonial Belanda Pelabuhan Ulee Lheue menjad:
tempat kapal membongkar dan memuat barang dagangar.
Pelabuhan Ulee Lheue menjadi pusat perdagangan yang dikunjurnig;
perahu dagang tradisional dan kapal moderen, baik berupa kapal
api, kapal motor, kapal layar maupun perahu tradisional lainnya.s*
Sambil menjual barang dagangan, mereka juga membeli barang
kebutuhan lainnya untuk dijual kembali di tempat asal

Kegiatan ekonomi di Pelabuhan Ulee Lheue adalah bagian
dari dunia perdagangan dan pelayaran pantai di ujung barat-laut
Pulau Sumatera. Pada zaman Kolonial, orang Belanda memasukkan
kawasan pelabuhan ini menjadi bagian dari kota Kutaraja.
Pelabuhan Ulee Lheue juga menjadi pintu gerbang masuknya orang

51C. Nooteboom. "Sumatra en de Zeevaart op de Indische Ocean”,
Indonesie, Tahun Ke-4, 1950/1951, hlm. 127.

S2Stalistick van Hande! de Scheepuaart en de in en Uitvoerrichten in
Nederiandsch-Indie Overhet Jaar 1853. Batavia : Landsdrukkerij, 1894, him. 80.
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asing ke Kutaraja dan daersh pedalaman Acek, baik sebagai pedagang,
misi agama®® maupun politik. Barang komoditas vang dihasilkan
daerah pedalaman Aceh dibeli oleh Pernerintah dari pedagang lokal
dengan harga vang rendah melalui penguasa negeri (Uleebalang).
Barang vang dijualbelikan di Pelabuhan Ulee Lheue terdiri dari hasil
pertanian, hasil perkebunan, dan hasil hutan.

Kegiatan perdagangan. lalau lintas pelayaran, dan keluar
masuknya barang komoditas membentuk Ulee Lheue menjadi
pelabuhan dengan tipe enirepot dan feeder point, vakni bandar yang
letaknya strategis pada rute jaringan perdagangan untuk melayani
pengurmpulan barang dari berbagai kenegerian di Aceh, dan berhubungan
langsung dengan daerah penghasil barang komoditas. Fungsi pelabuhan
Ulee Lheue sebagai pelabuhan cntrepot dan bandar dagang cukup
mencnjol, kendatipun perannya sebagai pangkalan militer dan pusat
adminisirasi Pemerintahan Hindia Belanda juga menorjol*

Keberadaan Pelabuhan Ulee Lheue sebagai pusat bongkar muat
barang-barang komoditas impor-ekspor menjadi semakin penting setelah
Belanda juga membangun Pelabuhan Bebas di Sabang, Pulau Weh.
Terkait dengan Pembangunan Pelabuhan Sabang, Belanda mendirikan

$3Misi agama yang dilakukan para misionaris Belanda di Aceh hanya
ditujukan untuk para pendatang yang beragama Katolik/Kiristen. Para
pendatang tersebut, selain Bangsa Kulit Putih, juga termasuk timur asing dan
pribumi. Timur asing di antaranva vaitu Cina, Philipina, Korea, Vietnam dan
Kamboja. Sedangkan pribumi di antaranya vaitu suku bangsa Ambon, Batak,
lawa, dan sebagian kecil etnis lain

“Mhd. Nur, "Barus : Bandar Tua di Bagian Barat Nusantara™
dalam Edi Sedvawati dan Susanto Zuhdi, Arung Sanmudra, Persembahan
Memperingati  Sembilan Windu  AB. Lapum, (Depok : Pusat
PenelifanKemasyarakatan dan Budaya Lembaga Penelitan Universitas
Indonesia, 2001), him.161.
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"Kolemtation " di Pulau Beras. Akan tetapi, mungkin karena ternyata
Pulau Beras terlalu dekat dengan daerah Aceh maka pada tahun 1834,
Belanda merencanakan untuk memindahkan Kolenstation (= stasiun batu
bara) dari Pulau Beras ke Pulau Weh, yaitu di daerah Balohan tetapi
usaha Belanda itu tidak berhasil. Walaupun begitu usaha itu dapat
dikatakan merupakan langkah pertama usaha Belanda untuk menguasai
Pulau Weh %

Pada tahun 1887 oleh Firma "De Lange" yang berkedudukan di
Batavia (Jakarta) mendirikan "Sabang Haven" yang mendapat bantuan
dari Nederlandsche Handelmaatschappiij (NHM), setelah Firma itu mendapat
konsesi dari Pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan Kolemtation di
Pelabuhan Sabang. Pada tanggal 18 Mei 1893 dianggap sebagai saat
pertama Belanda menduduki Pulau Weh, karena mulai tahun tersebut
tentara Belanda mendarat di Pulau Weh dan bendera mulai berkibar di
pulau tersebut. Pada tahun 1895 Kolenstation yang didirikan oleh Firma
De Lange selesai dibangun. Satu tahun kemudian Sabang resmi
dibuka sebagai Pelabuhan Bebas (Frij-Haven Free Port). Pelabuhan
Bebas yang baru itu pertama kali dilaksanakan oleh Firma De Lange
& Co. Dengan nama "Atjel Associate”. Selanjutnya pengaturan dan
pengurusan administrasi Pelabuhan Bebas pada itu diserahkan
kepada suatu badan yang bernama Muaatschappij Zeehaven en
Kolenstation ataut leth dikenal sebagai Sabang Maatschappij 56

Pembukaan Pelabuhan Bebas Sabang pada awalnya berfungsi

¥Sjamsuddin Mahmud dkk., Pelabuhan Bebas Sabang 1967, (Banda Aceh
: Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Sosial Fakultas Ekonomi Universitas
Syiah Kuala, Darussalam, 1968), him. &

% Samsuddin Mahmud dkk,, #id, him. 6.
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hanya untuk melayani keperluan bahan bakar berupa batubara dan air
minum bagi kapal-kapal laut yang pada waktu itu masih
mempergunakan mesin uap. Akan tetapi, dalam perkembangan lebih
lanjut ternyata Sabang telah menjadi trading area yang penting serta
cukup sibuk pada waktu itu.

Pada tahun 1897, Sabang memperoleh perhubungan telegrafisch
dengan daerah luar, baik dengan daratan Aceh maupun dengan
tempat-tempat lain. Pada tahun 1898 mendapat sebuxh "droogdok" yang
beratnya 2.800 ton, yang kemudian disusul dengan droogdok kedua
yang beratnya 5.000 ton. Droogdok yang pertama yang beratnya 2.800
ton itu di "afdanken" (=tidak dipergunakan lagi) pada tahun 1933,
sedangkan droogdok yang kedua menjelang Perang Dunia I
dipindahkan ke Singapura.

Pada tahun 1903 dibuka Handelstation, sehingga Sabang dan
Pelabuhan Ulee Lheue mempunyai hubungan mail langsung dengan
Eropa. Kemudian pada tahun 1911 didirikan sebuah station Radio.
Pada tahun 1909 Maatschappij Zechaven en  Kolenstation
mengembalikan semua harta miliknya kepada Pemerintah
Belanda. Tidak diperoleh keterangan tentang sebab-sebab
tindakan pengembalian itu oleh Maatschappij tersebut. Tetapi
kenyataannya tidak berapa lama kemudian oleh Pemerintah
Belanda diserahkan kembali semua harta-harta tersebut kepada
maatschappij tadi sebagai "pacht” untuk jangka waktu 50 tahun.
Berdasarkan hak pacht tersebut berarti jangka waktu Pelabuhan Bebas
Sabang akan berakhir pada tahun 1960. Dengan demikian, dapat dianggap
bahwa sesungguhnya Pelabuhan Bebas Sabang belum pemah ditutup
dengan resmi. Tetapi dengan menyerahnya Belanda kepada Jepang dalam
Perang Asia Timur Raya, Pelabuhan Bebas Sabang terpaksa ditutup pada
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tahaun 1902.¥

Aktivitas dan kesibukan Pelabuhan Bebas Sabang selama masa
Kolonial Belanda, sangat besar pengaruhnya terhadap Pelabuhan Ulee
Lheue. Barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari yang dijual di Pasar
Aceh didatangkan dari luar negeri dan luar Aceh, biasanya masuk dulu
ke Pelabuhan Bebas Sabang dan kemudian dikirim ke Pasar Aceh melalui
Pelabuhan Ulee Lheue. Demikian juga sebaliknya, barang-barang
produksi Aceh yang melimpah dikirim ke luar Aceh dan ke luar negeri
melalui Pelabuhan Ulee Lheue masuk ke Pelabuhan Bebas Sabang dan
dari situ kemudian diangkut ke luar Aceh untuk diekspor. Dengan
demikian, Pelabuhan Bebas Sabang dapat dikatakan sebagai pelabuhan
transito barang-barang impor-ekspor dari dan ke daratan Aceh.

Orang-orang yang terlibat dalam perdagangan ekspor-impor
melalui Pelabuhan Ulee Lheue kebanyakan terdiri dari orang Cina dan
orang Aceh. Sedangkan mereka yang menjual barang-barang impor di
Pasar Aceh terdiri atas orang Cina, Aceh, Jawa, Minangkabau, Mandailing,
dan Melayu.

Selama Sabang menjadi Pelabuhan Bebas pada zaman Kolonial
Belanda, Pelabuhan Ulee Lheue sangat ramai. Para wisatawan dari
berbagai daerah di Aceh yang ingin berlibur ke Pulau Weh, selalu
memanfaatkan Pelabuhan Ulee Lheue sebagai sarana untuk naik kapal
pesiar/ penumpang memutju daerah wisata di Pulau Weh. Menurut
keterangan yang diperoleh pada tahun 1938 (menjelang Perang Asia
Timur Raya), di Sabeng terdapat 70 buah taxi yang khusus
dipergunakan untuk para wisatawan yang datang dari berbagai

57 Ibid., him. 6.
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daerah di Aceh dan daerah-daerah lain di Nusantara. Sebelum para
wisatawan itu masuk ke Sabang, harus transit dulu di Pelabuhan Ulee
Lheve. Dengan dibukanya Pelabuhan Belawan pada tahun 1922,
peranan Pelabuhan Ulee Lheue sebagai pelabuhan ekspor-impor mulai
berkurang. Lebih-lebih setelah kota Medan tumbuh dan berkembang
menjadi kota besar, bahkan terbesar di Surmatera maka peran pelabuhan
Belawan menjadi semakin besar pula dalam kegiatan perekonomian
di Sumatera Utara. Hal ini menyebabkan peran iJlee Lheue dalam
bidang ekonomi dan perdagangan juga mulai merosot, karena barang-
barang yang dihasilkan di Aceh sebagian tidak dibawa ke Ulee Lheue
tetapi ke Belawan atau ke Medan. Karena itu harus diakui peranan
Pelabuhan Ulee Lheue dalam bidang ekonomi kurang menomjol
dibandingkan dengan Pelabuhan Belawan vang terletak di Sumatera
Utara. Pelabuhan Belawan yang dibangun Belanda pada tahum 1922
tumbuh dan berkembang memjadi pelabuhan vang representatif. Kota
Medan yang tumbuh menjadi kota bisnis dan perdagangan ikut
mendorong Belawan tumbuh dan berkembang memjadi pelabuhan
ekspor impor yang terpenting di Sumatera. Tumbuh dan
berkembangnya Pelabuhan Belawan sebagai pusat bongkar muat
barang-barang komoditas ekspor-impor semakin mengurangi peran
Pelabuhan Ulee Lheue sebagai pusat perdagangan dan perekonomian.
Apalagi di Sumatera Utara, Belanda telah membuka perkebunan-
perkebunan besar seperti tembakau, karet, kelapa sawit dan lain-lain
vang semua produknya diekspor melalui Pelabuhan Belawan yang
letalmya lebih dekat dari pusat perkeburan dan pada pelabuhan Ulee
Lheue. Penyebab lain mengapa Pelabuhan Ulee Lheue fidak
berkembang sebagai pusat perdagangan dan perekonomsan karena
selama masa perjajahan Belanda di Aceh hampir selalu terjadi insiden
dan peperangan dengan para gerilyawan Aceh, sehingga faktor
keamanan yang kurang kondusif menjadi penyebab mengapa
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tanah di Aceh Tiowr dan pembukaan perkebunan besar seperti sawit,
karet, terpentin dan teh oleh kapitalis asing pada permulaan abad ini
kelihatarrya tidak membawa akibat yang berarti terhadap komposis:
dan volume komoditas ekspor di Kutaraja. Hal ini terutama
pemerintah kolonial semenjak menguasai Aceh tetap melestarikan
pelabuhan-pelabuhan yang te’ah bermumculan di pantai barat dan utara
Aceh. Pelabuhan-pelabuhan itu disinggahi secara teratur oleh kapal
milik perusahaan yang menanam modal di Aceh, seperti N.V. Deli
Cultuur Maatschappij atau Societe Financiere des Cautchoucs, hanya
menjadikan Aceh sebagai daerah operasi, sementara markasnya
terdapat di Medan. Oleh karena itu, tidak heran apabila pelabuhan Ulee
Lheue hanya mengapalkan lima mata dagangan, yaitu lada, pinang,
kapok, rotan dan kopra. (di sekitar Kutaraja terdapat beberapa
perkebuman kelapa, di antaranya milik N.V. Landbouw Maatschappij
Rumpet, Fa. J. Boon Jz, Teuku Teungoh Meuraksa, Teukut Nyak Arief dan
Kebun Habib), sementara sepuluh mata dagangan lairmya (tidak
termasuk kayu) dikapalkan oleh pelabuhan-pelabuhan lain vang
terdapat di parttai barat dan utara Aceh. (barang ekspor itu adalah
sawit, sisal dan teh) Pengalaman berbagai ekspor itu bukan hanya
berlangsung dengzn pelabuhan-pelabuban yvang telah tumbuh jauh
sebelum vendudukan Belanda, akan wtapi juga dengan pelabuhan
Sabang yang dipromosikan cleh pemerintah kolonial semerjak akhir
abad ke-19. Dalam perkenibangannya Sabang bukan hanya megurangi
porsi pelabuhan Ulee Lheue dalam mengekspor barang komoditas di
daerah Hinterland Kutaraja (sebagai contoh pada tahun 1902, Aceh Besar
mengekspor lada dengan nilai £.45.000, lada terdapat di Pulau Weh
dan Sagi XXII Mukim. Dari jumlah itu, pelabuhan Ulee Lheue
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mengekspor f. 17.980, senentara Sabang mengekspor £37.02038 Paaa
tahun 1902, pelabuhan Ulee Lheue dan Sabang mengekspor pinang f.
17980 dan lada £45.000. Periu diketahui bahwa porsi ekspor pelabuhan
Ulee Lheue untuk mata dagangan itu cukup kedl Pada saat yang sama
Daerah Aceh mengekspor 2663.436 kg lada, 13503314 kg pinang, 334.548
kg kapok, 4538192 kg kopra dan 174.485 kg rotan.® Melainkan juga
berfungsi sebagai pintu gerbang kedua dari Kutaraja melahai jalur kapal
yang dioperasikan oleh maskapai Sabang Bay. Barang ekspor terdiri atas
hasil perkebunan, sementara barang impor adalah bahan konsumsi
Keadaan itu seperti tercantum dalam neraca barang keluar masuk di
pelabuhan Ulee Lheue tahun 1900 dan talnn 1921 -

58 Kolonial Verslag, 1902, p. 17.

59 Kolonial Verslag 1901 dan Kreemer, Afjeh Algemeen Samemmtiend
Owerzicht van Land en Volk van Atjeh en Onderhoorigheden, Deel I EJ. Brill, Leiden,
1923, pp. 18-26.
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A Barang Impor 190C

bahan makanan £250.280
Beras (kg) 3805324
Minyak (liter) 730120
Tembakau (kg) 85736
Ikan asin (Kg) 166553
Tepung £61.580
Manufaktur £260.15
B. Barang ekspor +) 1900

1521

Barang perhiasan £86977
Pakaian L5701
Tembikar/ pecahbelah |£76.906
Sabun £61.95
Manufaktur £972.000
Garam{Kg)} 4400
Lada 371.%6Kg
Pinang 244744 Kg
Kapok 54ton
Kopra 3477 Kg
Rotan 2000Kg

Suatu implikasi penting kebijaksanaan Pemerintah Kolonial
terhadap perniagaan internasional bagi Kutaraja diekspresikan melalui
pergeseran orientasi arus tataniaga. Pinang yang pada abad ke-19
merupakan ekspor utama dari perniagaan Aceh mulai berkurang
peranannya sebagai akibat diterapkan peraturan pembatasan pelayaran
yang disebut Scheepvaart regeling pada akhir abad ke-19 oleh Pemerintah
Kolorial Belanda,
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Kapitalis-kapitalis yang menanamkan modalnya di Aceh berusaha
pula menjadikan Medan, Padang dan Pulau Jawa sebagai salah satu
orientasi tataniaga baru karena mereka telah melakukan investasi di
tempat tersebut. Oleh karena itu, Kutaraja bukan saja dibanjiri oleh
produk-produk yang dihasilkan oleh daerah itu, seperti gula dan semen
misalnya, akan tetapi pula mengirimkan barang dagangannya ke daerah
baru tersebut baik untuk diolah atau diekspor, seperti karet, kopra dan
damar ke pulau Jawa

Surplus produksi ekspor Aceh itu tampaknya dipetik oleh kota-
kota baru yang sengaja dibangun oleh pemerintah kolonial. Di pantai
barat Sumatera, Belanda membangun kota Padang pada tahun 1660 vang
diiringi oleh kota Bengkulu (Fort Marlborough) oleh pemerintah Inggris. Di
Selat Malaka pemerintah Inggris membangun pula Kota Penang tahun
1786 dan kota Singapura pada tahun 1819. Di antara empat kota itu,
kelihatannya kota Penanglah yang memetikk manfaat paling besar
sebagaimana angka yang dipertunjukkan oleh pejabat kolonial Inggris
pada permulaan abad ke-19.%

% Thon Anderson, Acheen and the Port on the North and the East Coast of
Swmatra, Oxford University Press, 1970, p. 161, 166.
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B. Zaman Pendudukan Jepang

Pada tahun 1939, pecah Perang Dunia II di Eropa. Posisi Jepang
yang telah menandatangani pakta militer dengan Jerman dan ILali
dengan sendirinya menempatkan diri untuk berhadapan dengan
sekutu. Untuk membuat Amerika Serikat tidak dapat membantu
sekutumnya, maka Jepang menyerbu Pearl Harbour. Dengan demildan,
secara otomatis Jepang telah melibatkan diri dalam Perang Dunia IL
Jepang merasa optimis apabila Jerman dapat memenangkan perternpuran
di Eropa, maka tentara Amerika tidak akan mengerahkan pasukannya
ke Pasifik, sehingga Jepang lebih leluasa. Dengan panji-panji
Lingkungan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya, Jepang
meluaskan kekuasaannya ke negara-negara Asia wilayah selatan.é1

Gerakan ekspansi Jepang di daerah Asia yang tidak disangka-
sangka meluas dengan cepat, salah satunya ke Semenanmjung Tanah
Melayu (tanggal 19 Desember 1941 Penang jatuh ke tangan Jepang
tanggal 28 Desember Ipch, tanggal 11 Januari 1942 Kuala Lumpur, dan
tanggal 15 Februari Singapura ikut jatuh ke tangan Jepang)
menyebabkan Aceh yang pada mulanya terlinding aman di belakang
pertahanan Singapura yang kuat dan strategis mergadi terjepit Aceh selalu
diintai dari udara oleh musuh. Sementara Pulau Weh yang penting
dan strategis seringkali mengalami pemboman dan yang terkuat
terjadi pada tanggal 22 Januari 1942.62 Dengan kondisi seperti ini maka
Jepang pada tanggl 8 Maret 1942 berhasil dengan mudah menduduki

61 Ruth Benedict, 1982, Pedang Samurai dan Bimga Seruni Pola-pola
Kebudmyuaan Jepang, texjemahan Pamudji, Jakarta: Sinar Harapan, him. 51 -60.
$2A]. Piekaar. Aceh dan Peperangan Dengan [epang . Terj. : Aboe

Bakar. Banda Aceh : Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh. Cetakan II, 1998,
him. 76.
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dan menerkam daerah Hindia Belanda, termasuk salah satu
wilayahnya adalah Aceh 63

Pemberitaan tentang pemboman Sabang yang dilakukan oleh
meninggalkan kota, sementara penduduk di kampung-kampung tidak
berani keluar dan pergi ke pasar sehingga kehidupan perekonomian
humpuh. Para pedagang Gna banyak yang kembali ke Singapura dan
sebagian lagi menuju daratan Aceh. Mereka yang tetap tinggal membuka
usaha kecilkedlan seperti berjualan kelontong, rempah-rempah, ikan
asin, warung kopi, tukang jahit, tukang sepatu dan tukang botol
Sementara penduduk pribumi banyak yang menyelamatkan diri ke
gunung, (pedalaman), orang-orang Nias melarikan diri ke Paya Seunara
dan menjadi petani sehingga ada tempat yang bernama Gunung Sitoli
dan orang-orang Fropa merjadi tawanan jepang yang dikirim ke kamp-
kamp internir di Kutaraja. Dari Kutaraja kemudian dipindahkan dengan
angkutan kereta api dan truk ke kamp-kamp intermnir di Medans¢

Tenggelamnya kapal kedl Hr. Ms. "Wega" milik Angkatan Laut
Pemerintah karena dibom oleh kapal-kapal terbang pembom musuh
di laut Ulee Lheue pada tanggal 26 Januari 1942, tambah memperkuat
perasaan tidak berdaya pihak Belanda, juga karena tidak ada kekuatan
udara Sekutu, dalam menghadapi kekuatan Jepang yang sangat
besar .65 Sarana-sarana bidang pertahanan di bidang militer yang tidak

& Anonim, 1978, Kereta Api, Departemen Penerangan, him, 48.

6 Shabri A., dkk. Migrasi dan Pluralites Masyarakat di Kotz Sabang.
him. 37.

$5A.). Piekaar, gp.cit, him. 76.
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Jepang bersama-sama dengan rakyat Aceh bahu-membahu
untuk terus melakukan serangan terhadap tentara Belanda hingga
akhirrya pada tanggal 28 Maret 942 pimpinan pasukan Belanda di Aceh
terpaksa menyerah. Semeijak saat itu secara otematis kekuasaan
berpindah ke pasukan Jeparg.

Saebang yang telah dikuasai oleh Jepang membawa dampak yang
luas terhadap aktivitas Pelabuhan Ulee Lheue, karena Sabang
dijadikan pusat pertahanan Jepang yang dilengkapi dengan benteny-
benteng pertahanan di sekeliling Sabang, membangun jalan dar:
pengawasan laut sekitar Sabang termasuk Pelabuhan Ulee Lheue.
Pelabuhan Ulee Lheue vang merupakan salah satu posisi yvang penting
berkuasa di Aceh. Hal tersebut berkaitan dengan melemahnya aktivitas
dalam skala perdagangan.

Pada masa Jepang strategi perang yang dijalankan adalah
dengan membagi wilavah kekuasaan pendudukan Jepang di
Indonesia menjadi dua yaitu Rikugun (Angkatan Darat) dan Kaigun
(Angkatan Laut). [ ‘ngan kebjaksanaan tersebut setiap wilayah berdiri
otonom. Secara otomatis Uiee Lheue berada di bawan kekuasaan
Kaigun (Angkatan Laut) yang mengawaesi secara ketat aktivitas di sekitar
pelabuhan tersebut Pengoperasian segala jenis angkutan berada di
bawah koordinasi penguasa Jepang Seluruh pegawai vyang
mengoperasikan angkutan dimasukkan dalam satu asrama yang
tujuannya untuk memudahkan pengawasan. Hal ini terjadi karena
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Jepang menyadari bahwa angkutan merupakan alat yang sangat
penting, terutama dalam arti strategi dan ekonomi$ Pendudukan Jepang
menimbulkan perlawanan dari masyarakat pribumi. Segala sesuatu
yang mendukung kegiatan Jepang berusaha dihancurkan, sepert
kereta barang yang membawa kebutuhan Jepang berusaha
digulingkan, rel putus, jembatan ambruk, sinyal tidak jalané’ Dalam
Perang Asia Timur Raya tentara jepang lebih memusatkan tenaga
kemiliterarmya. Hal tersebut menyebabkan kendurnya berbagai
pcmgawasan dalam aktivitas perdagangan Pada masa itu aktivitas
pelabuhan melemah seiring dengan situasi Aceh yang tidak menentn

Pada masa pendudukan Jepang, pelabuhan-pelabuhan yang ada di
Aceh sebagian besar tidak digunakan lagi, kecuali untuk kepentingan-
kepentingan militer Jepang. Pada waktu itu pelabuhan yang masih
digunakan adalah pelabuhan Ulee Lheue dan pelabuhan Sabang untuk
objek militer dan pertahanan. Pada masa itu pelabuhan-pelabuban yang
disebut di atas tidak mendapatkan perawatan lagi, sehingga lama-
kelamaan pelabuhan tersebut mergadi rusak.

Dalam keadaan yang tidak sempuma lagi, pada masa revolusi
beberapa pelabuhan seperti Langsa, Ulee Lheue, Lhokseumawe dan
Meulaboh sebagai pelabuhan sammdra yang telah disetjui oleh
pererintah. Dengan itu diharapkan akan memjadikan pintu gerbang
kemakauran rakyat Aosh.

sRusdi Sufi, dkk., Sejarah Perkeretaapian di Acch . Banda Aceh: Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2002, him. 36.

67 Ibid.
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C. Zaman Kemerdekaan hingga Talum 1985

Pada awal Agustus 1945, Jepang ferus menerus mengalami
kekalahan dalam Perang Asia Timur Raya. Pada tanggal 10 Agustus 1945
radio Australia menyiarkan berita bahwa Kota Hiroshima dan Nagasaki
telah dibom atom oleh pasukan Amerika hinggn pada tanggal 14
Agustus 1945 Kaisar Jepang Hirchito yang bergelar Tenno Heika
memerintahkan kepada seluruh tentara Jepang untuk menghentikan
perlawanan terhadap Sekutu. Hal ini berarti semenjak tanggal itu
Jepang telah menyerah kalah. Dengan menyerahnya Jepang kepada
Sekutu pada saat itu merimbulkan kekosongan pemerintahan di
Indonesia mengalami kekosongan pemerintahan sehingga waktu itu
dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamirkan

kemerdekaannya yang dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 1945 aleh
Sockarno dan Hatta.

Setelah kemerdekaan, aktivitas Ulee Lheue masih terasa karena
berkembeang dengan gaya dan tradismya sebagai bandar pelabuhan di
samping scbagai kota nelayans

Di samping sebagai pelabuhan antarpulau juga berfungs
berhasil dikuasai oleh Sekutu/Belanda selama masa revolusi
kemerdekaan. Sabang apabila dikihat dari segi kemiliteran sangat

sBarlian A.W, QOlele di Kutaraja, Boleh tak boleh....
Harian Serambi Indonesia, 20 November 2002
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Lheue tetap penting. Kapal-kapal yang melayari rute Ulee Lheue ke
Teluk Sabang tetap lalu lalang, baik untuk penumpang maupun
barang. Beberapa komoditas dari daratan Aceh di bawa dulu ke Sebang
baru diekspor.

Pada masa sesudah kemerdekaan kedudukan Kutaraja terbagi
dalam dua fase yaitu sebelum tahun 1963 dan sesudah tahun 1963.
Sebelum tahun 1963 Kota Banda Aceh masih tetap memposisikan diri
seperti yang telah dirintis pada masa kolonial dengan sedikit perubahan.
Tahap berikutnya Kota Banda Aceh menjadikan dirinya ~ sebagai pintu
gerbang pelemparan barang-barang dari pelabuhan bebas Sabang.#
Sesudah kemerdekaan, aktivitas Kutaraja sebagai sebuah kota tetap eksis
dengan meneruskan tradisinya sebagai kota administrasi pemerintahan
dengan sedikit kegiatan perdagangan. Oleh karena sifat perdagangan dan
jenis komoditas yang diperdagangkan tidak jauh berbeda dengan yang
telah dilaksanakan pada masa sebelumnya.

Berbagai perubahan yang menyangkut dalam ;éerniagaan
internasional telah terjadi termasuk para pelaku-pelaku dalam perniagaan
dan aktivitas yang menyertai perdagangan. Apabila sebelum
kemerdekaan pedagang-pedagang besar atau grosir dikuasai oleh
kapitalis-kapitalis Eropa, posisi tersebut sudah diganti oleh sektor swasta
pribumi dan sektor pemerintahan. Adapun usaha swasta pribumi
didirikan dan dikelola oleh organisasi tertentu, misalnya: Petraco
(Pesindo Trading Company), dan Gasida (Gabungan Saudagar Indonesia
Aceh) pada tahun 1947 atau dibangun oleh pengusaha-pengusaha

6 M. Isa Sulaiman, "Banda Aceh dalam Siklus Perdagangan
Internasional Suatu Tinjauan Historis". Dalam Kota Banda Aceh Hampir 100
Tahun, Banda Aceh : Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Ban da
Aceh, 1988, him. 127.
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tertentu seperti Fa. Indocolim, NV. Indolco, Fa. Tenaga Desa, NV. Permai,
NV. Lhoknga Trading Company, Toko Aceh Barat, Fa. Tawison dan
Azema. Selain pengusaha perorangan, pemerintah yang diwakili baik
oleh pemerintah daerah maupun instansi pusat juga turut perantara
dalam kegiatan perdagangan. Usaha pemerintah daerah ditandai dengan
berdirinya PT. Panca Usaha atas prakarsa Pemerintah Propinsi Aceh.
Usaha instansi pusat umumnya dilakukan oleh perusahaan negara yang
membuka cabang di Kutaradja, seperti PN. Jaya Bakti dan Aduma Niaga.
Sedangkan golongan lain yang masuk sektor pemerintah adalah koperasi
yang digalakkan oleh pemerintah semenjak tahun 1950-an. Di Kota Banda
Aceh terdapat GKK {Gerakan Koperasi Konsumsi) dan Koperasi Militer,
terutama Puskopad (Pusat Koperasi Angkatan Darat} yang juga
melakukan kegiatan dagang dalam komoditas tertentu yang dikonsumsi
oleh masyarakat” Di samping kemunculan pengusaha-pengusaha besar
Aceh yang memanfaatkan posisi kosong yang ditinggalkan oleh kapitaiis
Eropa dan memanfaatkan berbagai fasilitas yang diberikan oleh
pemerintah (dagang barter).

Ketika terjadi penyeludupan secara besar-besaran yang dilakukan
oleh kelompok DI/TIl, terutama di daerah Aceh Timur. Sjamaun Gaharu
berusaha menghentikan penyeludupan yang sedang merajalela itu
dengan menerapkan sistem barter yang dikoordinir oleh penguasa
perang. Para pengusaha Aceh yang selama itu tidak aktif mulai dibangun
dan bergerak melakukan kegiatan dagang dengan sistem barter.
Pelabuhan Ulee Lheue, Pelabuhan Lhokseumawe, dan pelabuhan Kuala
Langsa mulai ramai dan penuh dengan barang-barang yang akan
diekspor ke luar negeri. Para pedagang kembali menjadi sibuk, buruh
pelabuhan kembali mendapatkan pekerjaan. Sementara harga barang

7°Jbid, him. 128
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dagangan seperti pinang, karet, kopra dan lain-lain mula naik” Pada
permulaan tahun 1960 pemerintah daerah memperbaiki Pasar Aceh dan
Pasar Peunayong sebagai salah satu tempat akfivitas perdagangan yang
memadai dengan tujuan prasarana perniagaan semakin bertambah baik
sehingga memajukan perekonomian secara keseturuhan.”
Pada tahun 1960-an di seluruh Daerah Istimewa Aceh terdapat 5

{lima) pelabuhan yang telah diusahakan . Kelima pelabuhan tersebut
adalah : Ulee Lheue, Sabang, Lhokseumawe, Kuala Langsa dan
Meulaboh. Pengusahaan pelabuhan yang dimaksud di atas adalah telah
diadakan pemungutan pelabuhan yang meliputi:

1. uang tambatan

2. sewa gudang/lapangan penimbunan

3. persewaan alat-alat

4. pemberian air

5. penyerahan tenaga listrik

Dari berbagai pungutan tersebut diharapkan mampu untuk

meningkatkan fasilitas pelabuhan dengan tujuan memperlancar arus
barang maupun penumpang. Oleh karena pada umumnya pelabuhan-
pelabuhan di Aceh termasuk Ulee Lheue belum sempuraa keadaannya
terutama mengenai alat-alat pelabuhan. Meskipun kondisinya masih
sangat terbatas untuk dikategorikan sebagai pelabuhan yang
representatif, namun hal ini tidak mengganggu kelancaran bongkar muat

71 Ramadhan KH dan Hamid Jabbar, Sjanaun Gaharu : Cuplikan
Perjuangan di Daerah Modal, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1998), hlm. 360-
36l

72 Ibid., hlm. 128.
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atau lalulintas barang-barang. Hal tersebut didukung dengan adanya
kerjasama yang baik antara instansi-instansi yang bersangkutan, terutama
antara Jawatan Pelabuhan, Bea Cukai, dan Syahbandar, juga berkat
kegiatan-kegiatan dari Perusahaan Muatan Kapal Laut?

Apabila dibandingkan dengan keadaan pada waktu sebelum
daerah Aceh berdiri sendiri sebagai daerah otonom dan sebelum
dibukanya Koordinator Pelabuhan, maka sekarang tampak adanya
perbaikan besar maupun kecil baik dalam bidang tekinik maupun dalam
bidang pengusahaan.

Namun di sisi lain terdapat hal-hal yang belum dapat diatasi yaitu
tidak adanya alat pengangkat dan jembatan pendarat yang cukup kuat
untuk membongkar alat-alat besar sebagai kebutuhan yang penting
dalam pembangunan daerah-daerah sekitar pelabuhan.

Di pelabuhan Ulee Lheue hanya terdapat alat pengangkat dari 1
1/2 ton dan jembatan yang mempunyai kekuatan daya tekan maksimal 5
ton/m?. Dalam usahanya untuk meningkatkan berbagai fasilitas
pelabuhan yang memadai daerah pelabuhan (havengebied), atas bantuan
Kantor Inspeksi Agraria Daerah Istimewa Aceh sudah dirancang.
Rancangan tersebut diajukan kepada Djawatan Pelabuhan di Jakarta
untuk disetujui, namun hal tersebut sampai waktu yang begitu lama
tidak ada tindak lanjut maupun tanggapan dari Jakarta.”

Adapun pekerjaan teknik yang dilaksanakan di Pelabuhan Ulee
Lheue pada tahun 1960 meliputi:

a. Perbaikan jembatan pendarat (Stiger)

73 Pemerintah Daerah Istimewa Atjeh, Lapuran Tahun 1960
Pemerintah Daerah Istimewa Aceh, him. 191.
74 [bid.
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Pemindahan gudang terbuka dari Sabang ke Ulee Lheue; dan
pekerjaan ini pada tahun 1960 telah selesai 530% dan akan dilanjutkan
pada tahun 1961.

. Perbaikan tembok penahan ombak (Dam); pekerjaan ini telah selesai
50% dan perbaikan selanjutnya diteruskan pada tahun 1961.
. Perbaikan gudang-gudang A,B, dan C; pekerjaan ini telah selesai
seluruhnya dan gudang-gudang tersebut telah dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Perbaikan lapangan penimbun; pekerjaan telah selesai sepenuhnya
dan telah ditempati sebagaimana mestinya.
Pemasangan instalasi listrik pada gudang-gudang; pekerjaan ini telah
selesai H?  pemasangannya, tinggal menanti aliran stroom dan
menunggu datangnya mesin listrik dan Jakarta.™

Perkembangan mengenai pelayaran atau hubungan bagi

perkapalan baik yang keluar maupun masuk di Pelabuhan Ulee Lheue
pada tahun 1960 adalah sebagai berikut:

a. 254 buah bagi kapal-kapal besar yang berukuran dari 500 m? ke atas

mengenai pengangkutan bahan-bahan sandang pangan (hasil bumi),
baik ekspor maupun impor.

b. 182 buah bagi kapal kecil yang berukuran 500 m® ke bawah mengenai

pengangkutan bahan sandang pangan (hasil bumi), baik ekspor
maupur impor.

258 buah perahu-perahu layar yang berukuran 100 m?® ke bawah,
mengenai pengangkutan bahan-bahan sandang pangan umum

75 Id
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(keperluan sehari-hari seperti minyak bensin, minyak tanah dan
minyak kapal dari daerah ke daerah7¢

Perkembangan perhubungan lalulintas laut antara daerah ke
pusat dan dari daerah ke daerah (dalam Daerah Istimewa Aceh) dan
sebaliknya sudah meningkat sampai 75 % ke taraf kelancaran. Di samping
itu, terdapat kapal yang keluar atau masuk Pelabuhan Ulee Lheue selalu
membutuhkan waktu yang lama untuk menunggu pembongkaran atau
pemuatan. Hal tersebut disebabkan oleh barang-barang yang diekspor
dari Pelabuhan Ulee Lheue ke luar negeri dikategorikan masih sedikit
atau kekurangan

Adapun kendala dalam pembongkaran/muatan barang
selain fasilitas yang terbatas juga adanya faktor cuaca. Pelabuhan Ulee
Lheue yang termasuk pelabuhan laut sangat tergantung pada faktor
cuaca, sedangkan  cuaca laut sangat sukar dihadapi oleh kapal-kapal

Laporan mengenai kunjungan kapal-kapal pada tahun 1960 dapat
dilihat pada tabel 1 dan 2 di bawah ini.

hd, him 192
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TABEL 1 DAFTAR KUNJUNGAN KAPAL-KAPAL
DI PELABUHAN ULEE LHEUE PADA TAHUN 1960

Tahun 1960 | Beryakmya Meter Kubik

kapai-kapal

yang datang

dan tidak

oo rar

Brutn Netto
Jaruari 26 37.908,68 193%,%
Februeri 34 W73 211774
Maret 35 47393,07 26.465,9
April 46 35.942.02 198

Mei 39 242629 1346849
Jurs 36 4201155 21.978,69
Juli 40 4451028 76461
Agustis 43 4767647 2343550
September 39 41.280,20 21.08153
Oktober 39 36.434,68 1801010
Nopember 33 34477 54 18.46558
Desember 29 35.024,09 18.020,07

Sumber : Laporm Talun 1960 Pemerintah Dogroh [stbmewa Atjeh, him. 312

Tindakan yang diambil oleh Pemerintah Pusat sejak bulan Oktober
1963 dalam upaya menjadikan Sabang sebagai daerah pelabuhan
bebas telah mempengaruhi pula terhadap arus pemiagaan di Kota
Banda Aceh. Pelabuhan bebas Sabang ditetapkan melaini Penetapan
Presiden Nomor 16 Tahun 1963 tanggal 16 Oktober 1963 dan Penetapan
Presiden Nomor 23 Tahun 1964 dan selamjutnya disempurnakarn
melalui Undang-undang Nomor 4 Tahun 1970 tanggal 27 Maret 1970.77

77 Isa Sulaiman, op.cit., him. 128.
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di Pelabuhan Ulee Lheue Dalam Tatnm 1960

Tabel 2
Gambaran Tentang Pemakaian Tambatan

tambaten yang dipakai + lsrnanya u:nlnum

Jacweni % 154, T jan/ meter 15%
Februari 96 jam,/ meter 306,24 jam,/ meter 3%
Mot 1064 jarm/meder 56573 jamn/ meter 54%
Apd 1000 juny/ meter 53473 jam,/ meter 58%
Mei . 1064 jam,/meter 1R/ meter 78%
hi 1Xjam/ meter 23738 fmy/ meter 3%

jit 1 B4/ meter SB2.90 g,/ et 55%
AQEtEs 1054 jrn,/ meter 616, 75jam,/ Teter 59%
Seplercber 100 e/ mcker 518 72Em/ meter 51%
Cldcher 1054 jam/meter 585, jam,/ meter 56%
Nopember 10 Em,/ mater 864,57 o/ meter 85%
Desamber 1.054 Emy/ meker 297,63 pm/ meter 28%

Sumber : Laporan Tahur 1960 Pernevinteh Daerah Istirnewoa Abjeh, him. 314.

Akibat Sabang memjadi pelabuhan bebas berpengaruh pada
aktivitas Pelabuhan Ulee Lheue, Kota Banda Aceh segera dibanjiri oleh
barang kelontong, pakaian, atau elektronik yang berasal dari huar negeri,
melalui pelabuhan Ulee Lheue yang diisi oleh pelayaran feri reguler
dengan Sabang atau Balohan Posisi pelabuhan Ulee Lheue menjadi
penting dalam kegiatan perdagangan lokal yang dapat menghidupkan
dentyut nadi perekonomian Kota Benda Aceh,

Narmun di sisi lain dengan bentuk daerah pantai yang
baik penyehundupen berang dagangan maupun lainmya. Saat itu

betapa posisi Kota Banda Aceh dalam hal ini Pelabuhan Ulee Lheue
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sebagai pintu gerbang utama  kegiatan ekspor barang pelabuhan
bebas Sabang dapat diamati pada angka -angka berikut ™

Pada tahun 1965 nilai reckspor pelabuhan Sabang ke Ulee
Lheue melebihi 50% atau US. $37.94891 dari nilai reekspor
seluruhnya yaitu  US. $ 70.060,95. Persentase itu melomak melebihi
% lma talum kemudian yaite US. 6.731,021,21 dari nilai ekspor
seluruhnya US. $ 723032528. ? Sisa ekspor itu disalurkan lewat
berbagai pelabuhan lainnya, terutama yang terdapat di partai utara dan
barat Aceh 80

Perkembangan yang ditunjukkan melalui volume
perdagangan di atas, sebetulnya masih dapat dimaksimalkan
Namun karena Pelabuhan Ulee Lheue mempunyai kondisi dan
fasilitas pelabuhan yang tidak sempurna, maka sudah selayaknya
diadakannya rehabilitasi sampai pada kondisi yang cukup. Hal itu
pelabuhan sebagai terminal point mempunyai tugas menyediakan jasa
merjamin lalulintas barang dan penumpang®  Di samping itu, dalam

7 [bid, him. 128

7 Angka ini merupakan hasil survey Fakultas Ekonomi Universitas
A Hok, Kembdlirya Pengusahn Tionghoa di Banda Acch, Ringkasan Hasil Penelitian
PLPLLS, Acch, 1976.

sa Sulaiman, op. cit, him. 128,

8 Yusuf Walad dan R Harjoto ,Pelabuhan Ulee Lheue, Suatu
Penyelidikan tentang Kemungkinan Rehabilitasi ditinjau dari Sudut Ekonomi
dan Teknik dalam Sinar Darussalam Nomor 2, April 1968 Tahun Ke-1, Banda
Aceh: Yayasan Pembina Darussalam/Studie Club Islam Darussalam, hlm. 43.
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rangka rehabilitasi terdapat berbagai pertimbengan beik ekonomis
maupun tekrs .

Adapun pertimbangan ekonomis didasarkan bahwa
pelabuhan Ulee Lheue harus dapat menampung potensi ekonomi
daerah belakang, baik potensi produksi yang saat itu, ke depan,
realisasi bongkar muat dan jumiah kapal yang singgah. Sehingga
dari sudut ekonomi, rehabilitasi pelabuhan Ulee Lheue akan
memberikan suatu keuntungan ekonomis antara lain memperlancar
lalu lintas barang dan meningkatkan penerimaan Pemerintah
Pusat/Daerah, maupun pendapatan P.N Pelabuhan Sedangkan
ditinjau dari sudut tekris, kondisi Pelabuhan Ulee Lheue tidak memenuhi
syarat teknis bahkan sangat membahayakan keselamatan kapal
maupin penumpang, 52

Aktivitas Pelabuhan Ulee Lheue yang meliputi pelabuhan ekspor,
impor dan antarpulau/daerah masih belum maksimal. Realisasi ekspor
dari Kabupaten Aceh Besar pada tahun 1965 sebesar 3.577,53 ton; tahun
1966 sebesar 3.218,55 ton; tahun 1967 (Januari - Juni) sebesar 1.406,25 ton.
Dari angka tersebut nampak bahwa terjadi penurunan ekspor dari tahun
1965 ke tahun 1966. Pada umumnya barang yang diekspor berasal dari
Kabupaten Aceh Tengah , Utara dan Barat. Hal tersebut banyak
dipengaruhi oleh kelancaran pengangkutan truk ke pelabuhan Ulee
Lheue, di samping Pelabuhan Ulee Lheue dekat dengan pelabuhan bebas
Sabang.

Sebagian besar barang impor berasal dari pelabuhan Sabang.
Dengan pembukaan Sabang sebagai freeport dengan statusnya adalah
daerah lnar pabean Indonesia dan hiar rezim devisa, maka setiap

& Ibid,
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pemasukan barang Sabeng melalui Pelabuhan Ulee Lheue
merupakan barang impor. Sehingga barang tersebut digolongkan
dan Sabeng berjumiah 5.503,90 ton pada tahun 1966 dan 275803 ton
dalam tahumn 1967 (Januari - Jund), Di samping barang ekspor dan impor,
pelabuhan Ulee Lheue membongkar dan memuat barang yang berasal
pada talun 1965 sebesar 1348828 tory; 1966 sebesar 19.17531 ton dan
tahun 1967 (Jarwari - Juni) sebesar 323955 ton. Sedangkan jumlah
pemuatan barang untuk antarpulau tahun 1965 sebesar 2.492,96 ton;
1966 sebesar 6.721,58 ton dan tahun 1967 (Januari - Juni)  sebesar
191252 ton.

Perbandingan jumlah tonage barang impor dengan ekspor pada
tahun 1966 adalah 5 berbanding 3, dan talum 1967 adalah 2 berbanding 1.
Apabila dibandingkan vohmne bongkar untuk barang impor/ antarpulau
dengan volume muat untuk barang ekspor/antardaerah, maka
perbandingan tahum 1965 adalah 13:6, tahun 1966 adalah 13:5, tahun 1967
menjadi 221, Dari angka perbandingan tersebut merurjukkan bahwa
pelabuhan Ulee Lheue lebih mempunyai arti sebagai pelabuhan
barang impor dan antarpulau/daerah.
tersebut dapat dilihat pada bulan Januari sampai 20 Desember 1967
jurnjah penumpang yang berangkat dari pelabuhan Ulee Lheue
menuju Sabang sebesar 11.628 dan jumlah perumpang yang tinggal
mencapai 14.948 orang. Dalam angka ini belum termasuk penumpang
yang tidak terdaftar pada Penguasa Pelabuhan Ulee Lheue yang
diperkirakan sebesar 25%. Apabila dihitung rata-rata, maka lalu
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lintas penumpang dalam tiap bulan dalam tahun 1967 sudah mencapai

2215 orang. Pada tahun 1966 jumlah kapal yang berkunjung ke

pelabuhan Ulee Lheue sejumlah 352 buah kapal dengan jumlah isi

kotor kapal 177.55437 m3 dan 1967 berjumlah 398 buah kapal
dengan isi kotor -kapal 119.491,58 m®. Selama dua tahun terdapat
kenaikan jumiah kapal yang berkumjung sebesar 13%, sedangkan
jumlah tonage kotor mengalami penurunan 58.062,79 n¥® (sebesar lebjh

kurang 50%).

Adapun panjang dermaga (steiger) yang dapat dipakai
sebesar 126 meter, namun pada tahun 1967 steiger yang dapat
dipergunakan baru mencapai rat-rata 2% dari parjang tambatan
vang tersedia. Angka tertinggi untuk pemakaian steiger pada tahtn
1967 adalah dalam bulan Juni 1967 dan lamanya bertambat
adalah 3.132 meter/jam, yaitu 4% dari panjang dermaga yang dapat
dipakai.

Dari kondisi tersebut di atas belum disimpulkan bahwa
pelabuhan Ulee Lheue over ozpacity karena ada dua hal yang harus
diperhatikan yaitu :

1. Keadaan arus laut sangat ditentukan oleh arah angin, apabila
musim barat maka dermaga sebelah barat tidak dapat
dipergunakan, begitu pula sebalilnya kalau musim tiowr
dermaga sebelah timur tidak dapat dipergunakan.

2 Kapal vang dapat bertambat hanya berukuran dibawah 150
ton, sedangkan kapal-kapal yang berukuran besar yang
seharusnya bertambat tidak dapat bertambat sehingga
tambatan yang tersegia tidak dipergunakan® Jumlah peralatan
bongkar muat ada dua buah derek dengan kapasitas bongkar
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muat dalam keseluruhan adalah 300 ton per 10 jam kerja, sedang

kapasitas riil mencapai 200 ton perhari Adapun tahun 1966

jumlah bongkar 24.675,21 ton dan muat 9.940,10 ton. Tahun 1967

sampai bulan juni jumlah bongkar 5.997,58 ton dan muat 3.318,77

tom. Jadi perbandingan jumiah bongkar dan muat tahun 1966 adalah

24 berbanding 10 dan tahun 1967 adalah 6 berbanding 3.

Apabila dibandingkan jumlah bongkar muat dengan kapasitas
riil, maka pada tahun 1966 rata-rata hanya dalam 173 hari dan tahun
1967 (sampai Juni) hanya 46 hari Jadi Hap bulan pada tahun 1966
dapat dibongkar atau dimmuat lebih kurang dalam waktu 14 hari dan
tatun 1967 dalam 8 hari per 10 famt kerja. Jumlah penenmaan tahun 1966
berjumlah Rp 366.402,13 dan tzhun 1967 (Jaruari Oktober) berjumlah
1.283.806,59. Apabila dibandingkan dengan tahun 1966 maka kenaikan
penerimaan lebih kurang 350%. Dari penerimaan tersebut jumlah
penerimaan pos uang persewaan alat-alat merupakan 65% dari
jumlah sehuruhnya untuk tahun 1966 dan 70% pada tahun 1967. Adapun
sumber penerimaan Perwakilan PN. Pelabuhan Ulee Lheue adalah
uang labuh, uang tambatan, uang perummpukan, uang persewaan alat-
alat dan penerimaan nipa-rupa.
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Tabel 3

Rekapitulasi Penerimaan dan Pengeluaran Perwakilan
P.N. Pelabuhan Ulee Lheue (Tahun 1966 dan 1967)

Jenis 1966 (dalam rupiah} [1967  (anuwari -
Okiober) {dalam

Penerimaan :

1. [Uaglatwh A52M 60196355

2 |Uang tambatan 231997 11.207%4

3. |Uang Pernmnpulan 96613 0613361

4. |Uang persawaan alat 23344558 867468 B0

5. |Rupe-nupa LEBE 37.93260

Jumilah Penerimaan 36641213 128380659

Pengeluaran

1. |Direksi 8725 28927255

2. (Pemeliharaan pangkalan 1553638 44048528

3. |Persewaan alat-alat 890417 8272687

4. |Rupa-upa 801,60 8296278

5. |Perjalanan dinas 4353 1283281

6. | Pembersihan pelabuhan - &0~

7. | Perbaikan berat - 9526

8. |Propis, bunga, dsb - 159~

Jumnlah pengetuaran

Sumber: Yusuf Walad dan R. Harjoto, Pefabuhan Ulee Lheue, hlm. 45
Dari tabel di atas jenis pengeluaran ada dua yaitu biaya
perawatan dan biaya administrasi, Biaya perawatan terdiri atas
jenis pemeliharaan pangkalan gudang, pembersihan pelabuhan
dan perbaikan berat yang berjumiah Rp 125.535,38 pada tahun
1966 dan meningkat menjadi 462.304,54 pada tahun 1967. Apabila
dibandingkan dengan jumlah seluruh pengeluaran, maka tahun

1966 jumlah biaya perawatan merupakan 40% dan 50% dari
seluruh pengeluaran pada tahun 1967.
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Pelabuhan Ulee Lheue bukan merupakan pelabuhan alam yang
terletak di lautan terbuka di wWung utara pulau Sumatera, tanpa
breaiapater (pemecah gelombang). Dengan kondisi tersebut pelabuhan
sering didapati lautan yang bergelora Meskipun demikian aktivitas
pelabuhan Ulee Lheue cukup besar. Adapun fasilitas-fasilitas yang
ada dapat digambarkan sebagai berikut

a. Dermaga

Dermaga pelabuhan Ulee Lheue mengalami kerusakan berat
pada konstruksinya. Keadaarmya dikhawatirkan membahayakan bagi
keselamatan penumpang maupun kelancaran bongkar muat serta
lalu lintas di atasnya. Kondisi tiang sudah banyak yang rusak bahkan
ada yang sudah tidak vertikal lagj serta ada yang lepas tanpa menahan
beban di atasnya. Schoormya banyak yang lepas dan hilang. Lagur-
lagumya banyak yang rusak, bengkok-bengkok serta tidak bertumpu
lagi di atas tiang. Benturan yang sangat kedl dengan tongkang yang
sedang tertambat mengakibatkan goyangan besar pada dermaga.
Kerusakan ini terutama disebabkan karena korosi, kurangnya
b. Fasilitas bongkar nuat

Untuk melancarkan bongkar muat tersedia dua buah derek, satu
dalam keadaan rusak dan satu lagi sudah tua. Lori beserta relnya yang
ada di pelabuhan Ulee Lheue sudah tua. Menurunnya kecepatan
bongkar muat sebesar + 50% selain dari kondisi dermaga yang sudah
mengalami kerusakan berat juga karena keadaan alat-alat mekanik
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serta fasilitas pengangkutan di daerah pelabuhan (lori) yang kondisinya
sudah tidak bagus lagi.

c. Fasilitas gudang baik yang terbuka maupun tertutup sudah cukup,
hanya ada beberapa kerusakan pada lantainya.

d. Motor boat dan tongkang

Kapal-kapal yang berukuran lebih dari 150 ton tidak dapat
merapat separjang dermaga. Untuk penganglutan barang  dari
dermaga ke kapal dan sebalilnya dipergunakan tongkang-tongkang
yang ditarik oleh motor boat. Selama ini fasilitas tersebut disediakan
oleh pengusaha-pengusaha swasta. PN. Pelabuhan sebagai pengusaha
pelabuhan tidak memiliki tongkang maupun  motor boat.

e. Seawall

Fungsi seawall di pelabuhan Ulee Lheue adalah untuk
melindungi daerah bea cukai dari serangan gelombang. Kerusakan
pada konstruksi ini akan mengakibatkan runtuhnya daerah bea cukai
ke arah laut. Beberapa kerusakan yang dialami pada beberapa tempat
gelombang, %

Dengan kondisi demikian, maka diusulkan adanya
rehabilitasi fasilitas-fasilitas pelabuhan sehingga akan menempatkan
kondisi pelabuhan Ulee Lheue pada kondisi yang cukup untuk tetap
rehabilitasi adalah : bahwa pelabuhan Ulee Lheue belum dapat
menampung lalu lintas barang impor dan antarpulau secara

8 Ibid., him, 46-47.
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keselamatan penumpang dan kapal, perwakilan P.N. Pelabuhan harus
mengeluarkan biaya perawatan yang cukup besar dan akan terus
meningkat dengan kondisi pelabuhan yang ada saat itu. Perbaikan
derek dengan yang baru, penambahan lori dan pemasangan rel meruju
gudang terbuka, perbaikan lantai gudang, pengadaan motor boat dan
tongkang yang akan menjadi milik P.N. Pelabuhan.

Berbagai rehabilitasi tersebut menelan biaya yang tidak sedikit
sehingga dana yang disediakan oleh Perwakilan P.N Pelabuhan
Ulee Lheue tidak cukup maka diharapkan dropping uang dari Pusat
dan Pemerintah Daerah. Sedangkan sasaran akhir dari rehabilitasi
adalah memperlancar lalulintas barang dan penumpang serta
menambah penerimaan Pemerintah Pusat/Daerah, di samping
meningkatkan pendapatan P.N. Pelabuhan

Memasuki talun 1970 sampai paruh pertama delapan puluhan,
apabila menyebut Ulee Lheue maka ada dua kata atau dua nama
kawasan yang ikut terasosiasikan yaitu : Sabang dan Pasar Jengek.
Sabang adalah kawasan pelabuhan bebas dan Pasar Jengek adalah
sebuah lokasi di sisi barat Pasar Aceh di Kota Banda Aceh. Lokasi itu
menjadi tempat penjualan barang-barang eks Sabang mulai dari rokok,
sabun mandi, tusuk konde, lipstik, celana dalam, dan lain-lain. Barang-
barang tersebut dibawa ke daratan Aceh dari Sabang melalui Balohan ke
Ulee Lheuess

Barang-barang Sabang yang sampai ke Pasar Jengek melahsi
pelabuhan Ulee Lheue selain dibawa secara resmi oleh para pedagang
yang disebut jengek (jenggo ekonomu) juga melalui aktivitas
penyelundupan. Adapun aktivitas pedagang jengek adalah melakukan

8 Barlian A.W., op.cit.
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kegitan perdagangan pulang pergi Sabang Ulee Lheue dengan pori satu
tentengan. Barang yang diperjualbelikan adalah produk -produk luar
negeri yang dibawa melalui kapal feri Selain itu terdapat juga
penyelundupan yang berlangsung dengan kapal-kapal dan boat yang
mendarat di beberapa titik di sepanjang pantai daratan Aceh.
Aktivitas pelabuhan Ulee Lheue saat itu semarak, namun kapal
yang memuat barang-barang ekspor dan antarpulau sudah tidak ada
lagi Akan tetapi kawasan itu menjadi bagian dari sosiologis dan
ekonomis masyarakat Aceh. Saat itu ada kebanggaan bagi seseorang
apabila memakai pakaian eks Sabang, misalnya celana merk Farrah
yang dikenal dan hanya dapat dibeli di Sabang atau Pasar Jengek. Selain
itu ada mokok yang merupakan simbol kebanggaan apabila
menghisapnya yaitu rokok dari luar negeri seperti Dunhill, 555,
Consulate yang tidak terdapat di dalam negeri. Ataupun kalau ada di
dalam negeri rasa dan citranya berbeda. Rokok dari Sabang tidak
ditempel pita cukai tembakau dalam kemasannya. Orang yang
pulang dari Sabeng melahii pelabuhan Ulee Lheue selalu membawa ole-
ole berupa rokok dan apel baikk yang segar maupun yang sudah
dikeringkan. Saat itu harga apel di dalam negeri masih sulit dijangkau
oleh masyarakat kebanyakan dan Ulee Lheue yang dilafalkan dengan
"Olele di Kutaraja, boleh tak boleh dibawa saja" adalah simpul
segalanya. Dari Ulee Lheue aroma Sabang sebagai pelabuhan bebas
tercium dengan baik selain adanya aroma penyelundupan yang
sesekali masih dapat dirasakan dan dilihat dari gerak-gerik penumpang
Pengusaha-pengusaha swasta pribumi yang telah tumbuh
dirasakan sangat mempunyai peluang besar untuk pengembangan usaha.
Akan tetapi, ketika mereka mendapatkan pembatasan-pembatasan
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seperti Keputusan Presiden Nomor 47 Tahun 1971 yang mengenakan
retribusi terhadap barang impor dari Sabang dan pembentukan Dolog
yang menjadi penyalur bahan pokok, perusahaan-perusahaan
swasta ini mulai merosot. Kondisi ini diperparah lagi oleh manajemen
perusahaan dan permodalan. Akibatnya, dapat dilihat munculnya
perusahaan-perusahaan grosir baru yang dimiliki pedagang Tionghoa
seperti, P.T. Tempo, P.T. Faritex, P.T. Pebapan dan P.T. Borsumij Wehry
Indonesia menggantikan posisi beberapa perusahaan pribumi yang sudah
merosot.s

Dengan berbagai alasan di atas akhirnya pelabuhan Ulee Lheue
dibungkam. Pada tahun 1981 pelabuhan yang cukup legendaris
dipindahkan ke Krueng Raya yang berjarak 35 km ke arah timur laut kota
Banda Aceh. Konon, dengan memindahkan jalur feri dari dan ke Sabang
ke Krueng Raya penyelundupan akan dapat diatasi. Di Krueng Raya
fasilitas sebagai sebuah pelabuhan sudah dibangun, meskipun itu bukan
untuk standar feri yang akan melayani rute ke Balohan Sabang. Krueng
Raya dipersiapkan sebagai pelabuhan haji yang diresmikan oleh Presiden
Suharto pada tahun 1977, sehingga sampai saat ini masih ada bangunan
gedung untuk terminal haji.

Semenjak keluarnya Undang-undang Nomor 4 Tahun 1970,
mengenai pembentukan daerah perdagangan dan pelabuhan bebas
Sabang, kawasan Ulee Lheue sangat ramai dengan aktivitas kaum niaga
yang datang dari berbagai daerah di Aceh dan Sumatera Utara untuk
mendapatkan barang luar negeri. Akan tetapi kenikmatan dan
kemegahan itu tidak berlangsung lama, Ulee Lheue satu-satunya pintu
pintu masuk barang dagangan dari pelabuhan bebas Sabang kembali
menjadi sepi dari aktivitas perdagangan. Hal tersebut karena keluarnya

# Isa Sulaiman, op.cit., hlm. 128.
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985, yang mencabut Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1970 mengenai perdagangan dan pelabuhan bebas
Sabang.

Lambat laun kejayaan Ulee Lheue sebagai pelabuhan antarpulau
dan pelabuhan ekspor menjadi surut Hal itu tidak terlepas dari
jalan raya yang representative dari Aceh ke Sumatera Utara. Sehingga
peran Ulee Lheue dan pelabuhan -pelabuhan lain seperti Lhokseumawe,
tergeser. Di samping itu, kurangnya pengembangan infrastruktur
juga menamatkan riwayat Krueng Raya sebagai gerbang masuknya
pelabuhan bebas dan perdagangan bebas bagi Sabang. Krueng Raya
tetap sebagai pelabuhan tempat merapatnya feri ke Pulau Weh, tetapi
tanpa aroma rokok impor dan suara riuh rendah para jenggo
ekonomi (jengek). Juga tiada lagi kerlingan marja seorang petugas bea



BAGIAN KETIGA
Dampak Sosial-Budaya Pelabuhan

A, Pertumbuhan dan Pembentukan kota
a. Zaman Kesultanan

Dari berbagai definisi tentang kota hanya ada satu elemen yang
sama yaitu bahwa kota terdiri atas sekelompok rumah, yang satu
terpisah dari yang lain namun merupakan suatu settlement yang secara
relatif tertutup. Meskipun tidak seluruhnya rumah-rumah dalam kota
itu didirikan berdekatan bahkan pada waktu sekarang berhimpitan
namun elemen berkelompok itulah yang terkandung dalam konsep
sehari-hari tentang kota, sehingga tanggapan orang mengenai kota
kualitatif saja, baginya kota itu lokalitas yang luas.! Dalam berita-berita
asing disebutkan adanya stad, town, city dan cited untuk menyebut
tempat-tempat pusat kerajaan atau beberapa tempat pelabuhan dari abad
ke-15 hingga abad ke-17.

Menurut Peter ]. M. Nas, kotakota kuno di Indonesia
mempunyai struktur sosial dan morfologi yang umum dan jelas,
kemudian terlihat dengan adanya pohon-pohon, seperti kelapa, nenas,
pisang dan lain-lain, yang kota-kota itu terlindung. Sesuai dengan
lokasinya, kota-kota kuno tersebut dapat digolongkan menjadi dua
bagian, yaitu kota-kota pantai (coastal city), baik yang terletak di muara
sungai atau bukan Kedua adalah kota-kota pedalaman. Dari segi
marfologinya kedua tipe kota tersebut memiliki ciri-ciri atau komponen

1 Max Weber, The City, (New York : The Free Press, 1958),
him. 6



yang hampir sama, yaitu alun-alun, istana, mesjid dan pasar di pusat
kota?

Sifat kota seperti yang disebutkan di atas hampir sama dengan
sifat kota Banda Aceh pada awal perkembangannya yaitu pada zaman
kerajaan. Secara umum, kota Bandar Aceh Darussalam termasuk dalam
kategori kota Islam yang bercorak maritim. Kota-kota Islam yang
bercorak maritim pada umumnya terletak di pesisir dan muara-muara
sungai. Kehidupan masyarakatnya lebih banyak menitikberatkan pada
perdagangan dan kekuatan militernya diarahkan kepada angkatan laut.

Pada awal pertumbuhan kesultanan Aceh, lokasinya berada di
ujung utara pulau Sumatera, daerah itu merupakan wilayah kerajaan
yang beribukota di Bandar Aceh Darussalam? Di bukota kerajaan itu
mengalir sungai Aceh (Krueng Aceh) yang menghubungkan ibukota
dengan pelabuhan Pantee Cermen dengan jarak sekitar 3 km. Pada waktu
itu kapal-kapal dengan ukuran 60 hingga 70 ton dapat berlayar
menyusuri sungai itu menuju ibukota kerajaan.t Di depan muara sungai
ada beberapa pulau, sehingga antara muara sungai dan pulau-pulau itu
membentuk sebuah teluk yang sangat luas dapat digunakan untuk
berlabuh kapal.

Kota Bandar Aceh Darussalam, dahulu satu kompleks dengan

2Peter .M. Nas, "The Early Indonesian Town : Rise and Decline
of the City-State and its Capitals”, dalam Peter ] M. Nas (ed.), The Indonesian
City : Studies in Urban Development and Planning, VKI, 117, (Foris Publications,
1986), him. 23,

3T. Iskandar, "De Hikajat Atjeh", VKI 26, (‘s-gravenhage, Martinus
Nijhoff, 1958), him. 28.

4Muhammad Ibrahim, (etal), Sejarah Provinsi Daerah Istimewa
Aceh, (Jakarta : Depdikbud, 1991), him. 71.
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perkampungan bersama istana sultan (Dalam), pasar dan mesjid. Lokasi
Bandar Aceh Darussalam terletak dekat sungai Aceh dan kampung-

kapung yang makmur dalam lingkungan Bandar Aceh ; Kampung Jawa,
Kampung Pandee, Peunayong, Lambhuk, Lueng Bata, Lamseupeueng,

Kampung Ateuk, Batoh, Keudah, Pasar Mesjid Raya, Peulanggahan, dan
Blang Peureulak®. Jhon Davis juga mencatat bahwa di kota Bandar Aceh
Darussalam terdapat perkampungan yang dikelompokkan pada
tempat tinggal pedagang dan bangsa asing. Ada perkampungan
Portugis, Benggali, Arab, Pegu, Cina dan Eropa. Pada umumnya
rumah terbuat dari kayu dan bambu dengan atap daun alang-alang
Ibukota kerajaan Aceh tersebut berkembang di pinggir sungai dan
pada jalur lalu lintas perdagangan dengan dunia luar. Sungai itu
berfungsi sebagai jalur utama untuk memasuki kota walaupun
muaranya sedikit dangkal dan wilayahnya agak sulit, muaranya berawa-
rawa. Sedangkan ibukota terletak pada suatu daratan rendah
dengan tanah subur di sekililingnya dan dilingkari oleh perbukitan”
Posisinya yang terletak pada jalur lalu lintas perdagangan
dan sebuah teluk memungkinkan kapalkapal niaga keluar-masuk,
seperti dari Birma, Benggala, Srilanka, Kalikut, Melaka serta pantai barat
Sumatera ; memberi keuntungan kepada kota Banda Aceh dan daerah
sekitasnya dalam kontak pemiagaan Timur-Barat Banda Aceh
termasuk salah satu kota tertua di antara kota-kota yang terdapat

SKreemer, Atjeh II, 1922, him 53.

*Denys Lombard, Kergjaan Aceh Jaman Sultan Iskandar Muda
1607 — 1636, (Jakarta : Balai Pusiaka, 1991), him. 61.

William Marsden, The History of Sumatra, Oxford University Press,
1975, him. 8.
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di kepulauan Nusantara. Banda Aceh bersama-sama dengan Melaka telah
Tiour dan Barat pada abad XVI-XVIL Namun demikian, faktor usia
tampaknya tidak selalu menjadi jaminan bagi perkembangan

Seperti kebanyakan kota besar lainnya di Asia Tenggara,
kota Banda Aceh (Bandar Aceh Darussalam) tumbuh di pinggir sungai
yang sekaligus menjadi jalur lalu lintas pemiagaan dengan dunia luar
dan sumber pencaharian penduduk. Para pelancong asing yang pemnah
berkunjung ke ibu kota ini sebelum era Perang Aceh, seperti Sir James
Lancaster pada tahun 16012 Laksamana Beaulieu pada tahun 1620-
1621 atau Jhon Anderson pada tahun 1820-an, secara tegas
mengatakan bahwa sungai itu berfungsi sebagai jalur utama untuk
memasuki kota, walaupun muaranya sedikit agak dangkal dan
medannya sulit Muaranya berawa-rawa, sedangkan ibu kota terletak
pada suatu daratan rendah dengan tanah subur sekelilingnya dan
dilingkari oleh perbukitan.?

Posisi geografis yang terletak pada ujung utara pulau Sumatera
dan pada sebuah teluk yang memungkinkan kapal-kapal niaga ke
jurusan Birma, Benggala atau Srilangka, Kalikut, Melaka dan pantai
barat Sumatera memberi keuntungan kepada kota Banda Aceh dan

8 The Voyage of Sir James Lancaster to Brazil and the East Indies 1591-
1603, the Haykluyt Society, 1940, p. 90.

9 Thon Anderson, Acheen and the Ports on the North and the East
Coast of Sumatra, Oxford University Press, 1970, p. 23.
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daerah sekitarnya dalam koniak periagaan Timur-Barat semenjak dahuhu
kala. Bersamaan dengan munculnya kerajaan-kerajaan otonom di
daerah Aceh seperti Pasai dan Pedir sebelum tahun 1500, para pelancong
asing, seperti Marco Polo dan Laksamana Chengho, mencatat pula
bahwa di daerah sekitar teluk tersebut telah berdiri Kerajaan Larmuri
dan Pasail® Begitu membangun basis kekuasaanya di kota Bandar
Aceh Darussalam, Sultan Ali Mughayatsyah kelihatannya melibatkan
langsung kota tersebut (Larnuri) dalam arus perniagaan internasional,
walaupun porsinya tidak sesibuk atau seramai Pidie dan Pasai Tome
Pires, Pejabat Portugis yang pemah lebih dua tahun bermukim di
Melaka setelah Melaka jatuh ke tangan Portugis 1511, mengatakan
bahwa sultan Aceh terlibat dalam perniagaan dengan memiliki kapal
sebanyak 40 buah!! Komoditas yang dipemiagakan berupa bahan
makanan, beras dan rempah-rempah. Walaupun daerah Hhnteriand
Banda Aceh telah menghasilkan lada tetapi produksinya lebih rendah
dari apa yang dihasilkan di daerah Pidie.

Keadaan mulai berubah setelah Sultan Ali Mughayatsyah
berhasil mengajak kerajaan-kerajaan otonom yang telah ada di kedua sisi
pantai Sumatera untuk bergabung dengan Kesultanan Bandar Aceh
Darussalam ( Daya, Singkel, Barus, Tiku, Pariaman, Lamuri, Pidie,
Pasai, Peureulak, Aru, Deli, Siak dan malahan Johor atau Pahang).
Daerah-daerah terakhir dengan potensi daerah hinterlandnya yang
cukup kaya akan persediaan komoditas pertanian/hutan, seperti lada,

10W P. Groeneveldt, Notes on the Malay Archipelago and Malacca, 1880,
Pp. 20-221.
1 The Swma Orientd of Tome Pires, edisi bahasa Inggris diedit oleh
Armando Cortesio, vol. 1. The Hakluyit Socety, 1944, p.139.
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pinang, beras, damar dan kapur barus, ataupun bahan mineral seperti
emas, belerang dan minyak tanah merupakan sumber empuk bagi
dunia luar dan sekaligus memaksakan kapal-kapal asing untuk
berhubungan dengan ibu kota12

Akibat langsung kebijaksanaan di atas, Bandar Aceh
Davis, kapten salah sebuah kapal rombongan Comelis De Houtman yang
berlabuh di ibu kota pada talum 1599, memberikan kesaksian bagi kita
bahwa tatkala ia memasuki pelabuhan Aceh, ia menemukan empat buah
kapal asing sedang berada di pelabuhan ; yaitu tiga buah berasal dari
Arab dan satu buah kapal berasal dari Pegu.® Tiga tahun kemudian,
Sir James Lancaster yang tiba pada masa pemerintahan Sultan Saidil
Mukamil, kakek Sultan Iskandar Muda, mengatakan bahwa ia
menyaksikan 16 atau 18 buah kapal niaga dari berbagai bangsa yang
berlabuh di situ.

Dalam lalu lintas perdagangan internasional itu, posisi
kota Banda Aceh kelihatannya lebih bersifat enterpot dari komoditas
ekspor. Situasi itu berkaitan dengan kondisi dan potensi hinterland ibu
Laksamana Beaulieu yang pemah menetap di kota Banda Aceh pada

2Jhon Anderson, p.45-46.

BThe Voyage and work of Jhon Davis, edited by Albert Hasting, the
Hakluyit Society, London, MDCCCLXXX, p. 140.
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tahun 1621 mencatat produksi lada, yang waktu itu merupakan
primadona ekspor, di sekitar kota hanya 500 barel per tahun,4 sementara
Jhon Davis yang telah tiba di ibu kota Kesultanan dua puluh talhun
sebelumnya memperkirakan produksi lada di daerah itu hanya berkisar
dua puluh kepal per tahums

ekspor, kota Banda Aceh memerlukan berbagai macam komoditas
impor yang dibutuhkan bagi keperluan penduduk. Mata dagangan
yang didatangkan ke Bandar Aceh Darussalam itu terdiri antara lain ;
beras, tembakau, opium, kain, mesiu dan bahan tembikar. Sukar
sekali memperoleh angka-angka tentang jumiah satuan barang yang
diperniagakan di dalam kota. Namun demikian, jumlah barang yang
dikonsumsikan tentu berkaitan erat dengan jumlah penduduk yang
mendiami kota dan daerah hinterlandnya. Nicolaus de Graaf, orang
Belanda yang datang ke Aceh pada tahun 1641 dan Dampier, orang
Inggris pada tahun 1688, mengatakan bahwa kota Banda Aceh
mempunyai keliling dua mil dengan jumlah rumah sekitar 7 atau 8000
buah. Perkiraan itu kiranya tidak jauh meleset dengan yang dilakukan
oleh Anderson pada permulaan tahun 1800 yang menyatakan penduduk
Bandar Aceh Darussalam adalah 36.000 jiwa.!é Apabila diperhatikan dari
komoditas yang diperniagakan di atas, ada beberapa hal yang perlu
digarisbawahi. Komoditas ekspor terdiri atas hasil hutan atau hasil
perkebunan dalam bentuk ladang yang tidak memuntut suatu teknologi
yang tinggi atau organisasi sosial yang rumit. Lada yang merupakan

1 Denys Lombard, him. 83
15The Voyage and work of Jhon Davis, p.146.
16 Thon Anderson, p. 45-46.
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sebuah areal maka terbentuklah persekutuannya yang disebut
pemodal tersebut yang umumnya kaum bengsawan dinamai  peutuha
pangiai.

Transaksi pemiagaan telah pula dimunculkan sistem takaran,
timbengan dan mata uang. Satuan takaran atau timbangan yang
berlaku tampaknya berkait dengan sistem umum yang berlaku di
kawasan barat nusantara pada waktu itu ; yaitu koyan, bahar, pikul
dan kati. (1 koyan =10 bahar, 1 bahar = 2 pikul atau 200 kati, 1 pikul 100
kati, 1 kati = 062 Kg.) Satuan mata uang yang dipakai sebagai alat
transaksi adalah mata uang asing, yaitu dollar Spanyol atau ringgit
meriam dan mata uang lokal, seperti derham, mas, suku, kupang dan
busuk.

Pelaku-pelaku yang terlibat dalam perdagangan
internasional itu terdiri atas pedagang keliling dan pedagang lokal,
pedagang keliling umumnya berasal dari pendatang bangsa asing
yang menyinggahi pelabuhan Aceh untuk memuat dan
memunggah barang dagangan. Mereka terdiri atas bangsa-bangsa
Eropa (Portugis, Inggris, Perancis dan Belanda), bangsa Amerika
Serikat, bangsa India (Keling, Malabar dan Gujarat), bangsa Turki,
bangsa Arab, bangsa Persia, bangsa Birma (Pegu), bangsa Cina dan
pedagang dari Nusantara (Melaka dan Jawa). Kadangkala pedagang-
pedagang keliling itu menetap dan membentuk kampung-kampung di
dalam kota, seperti Kampung Kedah, Kampung Jawa, Kampung
Peulanggahan dan Kampung Pande. Pedagang lokal umumnya terdiri
atas kaum bangsawan atau orang kaya.
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Pasar yang terdapat di dalam kota Bandar Aceh Darussalam
hendaknya jangan diartikan sebagai pasar moderen yang bersifat konkrit
tetapi lebih bersifat abstrak, artinya produsen dan konsumen
melakukan transaksi-transaksi di tempat itu, lokasi pasar
kelihatannya kerapkali berubah sesuai dengan situasi politik dalam
ibu kota. Sebagai contoh pada permulaan pemerintahan Sultan
Alaiddin Jauhansyah (1735-1760), saingannya Sultan Jamal Alam Badr
al-Munir menjadikan Kampung Jawa sebagai pusat kegiatan perniagaan.
Pejabat kesultanan yang bertanggung jawab terhadap pelabuhan dan
pasar disebut syahbandar.

Keuntungan pertama yang dipetik oleh para sultan dalam
pemusatan perniagaan di ibu kota adalah penarikan beacukai
terhadap barang niaga yang keluar-masuk pelabuhan di ibukota
yang dilakukan oleh petugasnya. Para pedagang asing yang
berlabuh di ibukota diharuskan pula untuk mempersembahkan
upeti kepada sultan. Demikian pula kapal-kapal yang berlabuh di
pelabuhan dikenakan pula bea jangkar atau bea kawal. Di samping
itu, sultan memiliki pula beberapa hak istimewa terhadap
pedagang asing, seperti hak tawanan karang dan hak mewarisi harta
Keuntungan yang berakumulasi dari kegiatan permniagaan itu segera
dimanfaatkan untuk menyangga dan memupuk kekuasaan sultan.
Porsi yang pertama tentulah diperuntukkan bagi pemibiayaan istana
Beulieu yang berada di ibukota pada tahun 1621 melaporkan bahwa
sahaya yang jumlahnya rbuan orang!’ Selamjutnya adalah untuk

7Denys Lombard, p. 64-66 dan 182-193.
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kedaulatan sultan.

Di samping itu, sultan memanfaatkan pula dana tersebut
yang terdapat di sekitar ibukota, seperti Teuku Kali Malikul Adil, ketiga
Pangfima Sagji, Teuku Panglima Mesjid Raya dan Teuku Imuem Lueng
Bata, dengan cara pemberian hadiah pada saat-saat tertentu ; seperti
pada permulaan bulan puasa atau ketika orang yang bersangkutan
meninggal dunia.

Sulit untuk diketahui apakah pemusatan perniagaan
internasional di ibukota Bandar Aceh Darussalam itu benar-benar
efektif. Satu hal yang jelas bahwa semenjak bagian kedua abad ke-17
internasional semakin merosot terus, walaupun beriringan dengan
kemerosotan kesultanan itu di pantai barat dan utara Aceh muncul
sebagai daerah produsen lada yang cukup besar. Sultan tampaknya
tidak dapat berbuat banyak terhadap kota-kota pelabuhan baru, seperti
Idi, Susoh, Kuala Batu, Lhok Seumawe, yang bermunculan sebagai
akibat dari eksistensifikasi penanaman lada dan pinang. William
tahun 1770, memberitakan bahwa pedagang-pedagang asing
berhubungan langsung dengan pelabuhan-pelabuhan yang terdapat
di pantai barat atau utara Aceh untuk memuat atau memunggah
barang niaga.!® Pemandangan serupa tetap berlangsung hingga

permulaan abad ke-19, akibatnya banyak penguasa lokal di daerah
pelabuhan seperti Lebe Dappa di Susoh dan Kuala Batu, Tuanku

Pakeh di Pidie, Teuku Muda Nyak Malem di Simpang Ulim, dan Teuku

18William Marsden, p.397-3%.
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Paya di Lambada muncul sebagai penguasa kaya dari hasil kegiatan
dagang yang mereka lakukan.!® Salah satu sebab kemerosotan
posisi Bandar Aceh Darussalam dalam perniagaan internasional
adalah kemerosotan kekuasaan sultan untuk mengontrol jalur dagang
tersebut. Kemerosotan itu bersumber bukan hanya pada pergulatannya
dengan imperialis Barat yang telah menghujamkan kaki di kawasan barat
Nusantara, akan tetapi juga pada pergulatan internal di dalam istana
antara para pewaris tahta sebagaimana disaksikan pada serangkaian
perang suksesi semenjak akhir abad ke-17. Dalam situasi demikian,
bukan mustahil seorang sultan yang memenangkan tahta akan
memberikan konsesi atau imbalan kepada bawahan yang telah
mengantarkannya ke singgasana. Karena itu, dapat diperhatikan pada
abad ke-19 ada sejumlah pejabat lokal vang berhak memumgut bea
barang niaga di fbukota Bandar Aceh Damssalam dan sekitamya. Kecuali
Teuku Kali Malikul Adil yang berhak mengambil cukai terhadap
barang yang keluar masuk Kuala Aceh dan orang yang naik haji,
beberapa pejabat lokal lairmya mempunyai porsi yang telah ditentukan
oleh sultan. Teuku Nek Raja Muda Setia boleh memungut bea dari
perahu yang keluar masuk Kuala Cangkul, sementara Teuku Lam
Gugop dapat memperoleh setengah dari bea perahu yang keluar masuk
Kuala Gigieng. Demikian pula Teuku Nanta Setia boleh mengambil bea
dari Pulau Breueh, sementara Teuku Imuem Silang dan Teuku Inruem
Cadek dan Lamnga berhak atas Pulau Weh 20

1% Antony Reid, The Contest for North Sumatra. Atjeh, the Nederlands
and Britain 1858-1898, Oxford University Press, 1969, p.7, 14, 80, 129-133.

2KFH Vanlangen, 445447
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b. Zaman Kolonial Belanda

Setelah berhasil merebut kota Bandar Aceh Darussalam
pada tahun 1874, Pemerintah Kolonial Belanda mengambil langkah-
salah satu jaringan perdagangan internasional. Langkah pertama
adalah pembangunan pelabuhan Ulee Lheue sebagai pintu gerbang
kota Kutaraja. Pembangunan jalan raya demikian pula jalan kereta
api Kutaraja—Ulee Lheue pada tahun 1876, memperiancar pengangkutan
orang dan barang antara pelabuhan dengan kota yang sekaligus
mengakibatkan peran sungai sebagai jalur pemasok barang dan orang

Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa
untuk memperlancar operasi militer di Kutaraja dan daerah sekitaraya
harus dibangun prasarana perhubungan antara Kutaraja-Ulee Lheue.
Masalah itu ditangani langsung oleh Pemerintah Hindia Belanda di
Batavia (Jakarta). Untuk itu, pada tanggal 26 Mei 1874, dibentuk
Ulee Lheue-Kutarap.

Berdasarkan surat keputusan pemerintah Hindia Belanda
tanggal 26 Juni 1874 No. 4, di Ulee Lheue dibangun dermaga dari tiang
besi. Selain itu dibangun juga jalan kereta api yang menghubungkan
dermaga dengan Kutaraja separjang 5 km dengan lebar rel 1,067 meter.
Pembangunan tersebut dibangun untuk kelancaran pengangkutan
tentara Belanda dan dilaksanakan oleh zeni (pihak militer). Pada tahun
1875 dermaga itu selesai pembangunannya dan pemakaian jalar: kereta
api untuk umum mulai bulan Agustus 1876 dan sebuah alat telegraf di
antara kedua tempat itu.
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Tanggal 1 Januari 1882, kereta api Aceh diserahkan kepada
Departemen Pekerjaan Umum (Departement der Burgerlijke Openbare
Wérien). Sampai tahun 1883, pembuatan jalan kereta api ke Gle Kameng
belum selesai, hanya sampai di Lambaro. Jalan itu dibuka untuk umum
pada tahun 1884. Jalan kereta api mulai dari Ulee Lheue—Lambaro

Peran kereta api bertambah penting di Kutaraja dan sekitamnya
ketika diterapkan sistem pertahanan Konsentrasi Lini di Aceh Besar
pada tahun 1885-1896. Untuk membangun sistem pertahanan itu,
Belanda mendirikan beberapa benteng yang satu dengan yang lain
dihubungkan oleh jalan-jalan kereta api. Semenjak tahun 1885,
pembangunan rel kereta api antarbenteng berkembang pesat Setelah
sistern konsentrasi lini dihapus pada tahun 189, jalur kereta api
Kutaraja dengan daerah luar di tambah. Tahun itu juga jalan kereta api
dari Lambaro - Gle Kameng dilanjutkan pembangunannya dan tahun
1895 jalan itu dibuka untuk umum. Dua tahun kemudian, tepatnya 11
Januari 1898, pembuatan jalan kereta api diteruskan ke Seulimuem.
Pada tahun 1901 jaringan kereta api di Aceh Besar sudah sepanjang 58
kilometer, sehingga memerlukan perluasan stasiun dan bengkel di
Kutaraja. Selain Kutaraja-Lambaro, lintas kereta api juga
dihubungkan dari Kutaraja—Keutapang Dua dan Kutaraja — Lanmyong,

Gubermnur militer ].B. van Heutsz adalah orang yang paling
berjasa mengembangkan perkeretaapian di Aceh. Tahun 1899
merupakan awal perluasan jaringan rel kereta api. Dimulai dari
Seulimuem ke Pidie. Atas usul van Heutsz juga, sehingga tahun
1914 jalan kereta api sudah terentang dari Kutaraja sampai Kuala
Simpang, bahkan tahun 1919 jaringan sudah mencapai Pangkalan
Brandan (Sumatera Utara).
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Seperti telah disebutkan di atas pembangunan jalan kereta
api di Aceh fungsi utamanya adalah untuk kepentingan politik
politik etis, perkeretaapian itu bertambah fungsi bagi keuntungan
kemajuan perekonomian rakyat. Adanya jaringan kereta api di Aceh
dapat menghidupkan perekonomian pada daerah-daerah yang
dilalui dan daerah-daerah pedalaman yang jauh dari pelabuhan
karena sarana pengangkutan itu dapat mengangkut barang dan
penumpang dalam jumlah besar dengan biaya relatif murah. Kerata api
juga berpengaruh terhadap mobilitas orang dan barang, uang tidak
lagi beredar pada satu tempat saja dan arus informasi juga semakin
cepat beredar.

zaman Hindia Belanda
De Atjeh Oniusten in 1896, him. 32

Pada tahun 1901 pemerintah Belanda mengupayakan untuk
kepada Dinas Topografi untuk membuat sebuah peta ikhtisar tentang
daerah Aceh. Sesudah peta tersebut selesai, beberapa tempat yang
dianggap potensial di wilayah Aceh mulai diekplorasi dan
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dieksploitasi. Perkebunan-perkebunan pemerintah dan swasta
mulai dibuka. Usaha pertanian sebagai mata pencaharian pokok
rakyat ditingkatkan dengan pemberian pinjaman modal tanpa
bunga dan penyuluhan pertanian. Prasarana-prasarana ekonomi
seperti jalan, jembatan dan pelabuhan-pelabuhan serta irigasi-irigasi
mulai dibangun.

Ketika pelabuhan Ulee Lheue dibangun, tentu diperlukan fasilitas
pelabuhan yang memadai. Pekerjaan-pekerjaan pelabuhan merupakan
kegiatan yang mewamai kehidupan kota Ketika jalur kereta api
dibangun, baik untuk menghubungkan Ulee Lheue — Kutaraja maupun
dari Kutaraja ke daerah lain, pembangunan rumah-rumah dan gedung-
gedung diperlukan banyak tenaga kerja. Perkembangan itu telah
membuka kesempatan yang luas bagi setiap orang untuk memperoleh
lapangan pekerjaan baru di luar pertanian dan nelayan. -

Sebagaimana tergambar di atas tampak ada korelasi antara
berbagai kesempatan pekerjaan sehubungan dengan kegiatan
pelabuhan dan kereta api dan bangunan lainnya oleh pemerintah
kolonial Belanda dengan kedatangan orang ke Kutaraja dan sekitarnya.
Namun tidak ada data kuantitatif berapa besar jumlah penduduk

Pembangunan pelabuhan dan sarana jalan (kereta api)
serta bangunan lain kaitannya dengan kehidupan kota dapat
dilihat dari kesempatan kerja yang ditawarkan kepada para
pendatang,

Pembangunan sarana transportasi dan komunikasi yang
perhatian pula, demikian pula struktur fisik atau tata ruang kota ditata
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perubahan tata ruang kota dan perubahan perimbangan penduduk kota.
Brau de Saint Pol Lias, orang Perandis yang mengunjungi Kutaraja pada
tahun 1880, memberikan kesaksian kepada kita bahwa Kutaraja sedang
bisriah il bl kot ncndnastng kikoad d ftandai oleh
keberadaan kampung-kampung lama di samping munculnya bazar orang
Eropa, pasar, permukiman pegawai atau serdadu Belanda dan daerah
Pacinan (Peunayong) 2
Pembangunan infrastruktur ekonomi yang diiringi oleh
stabilitas keamanan tentulah telah mengundang perhatian kapitalis
untuk membuka usaha di Kutaraja. Pemilik N.V. Deli Courant di
Medan membuka sebuah percetakan pada tahun 1900 di Kutaraja
bernama N.V. Atjeh Drukkerij Nederlandsche Handel Maatschappij
dan membuka cabangnya di Ulee Lheue pada tahun 1902

Demikian pula Padang Handel Maatschappij membuka
cabang di Kutaraja dan Sabang, Terakhir berdiri sendiri dan berubah
merjadi N.V. Atjehsche Handel Maatschappij berfungsi sebagai
perusahaan impor-ekspor dengan cabang-cabangnya di Tapaktuan,
Sigli, Sabang dan Langsa. Di samping perusahaan yang telah
disebutkan di atas, Residen Jongejans, mengatakan bahwa pada
tahun 1938 terdapat dua buah perusahaan lain, yaitu Fa.].
Boon Jzn dan N.V. Borsumij yang dapat digolongkan sebagai
perusahaan besar atau grosir di Kutaraja2? Perusahaan menengah atau

21Ja melaporkan bahwa ada beberapa orang Eropa yang membuka toko
untuk melayani keperiuan pegawai, di antaranya toko Van Zeyl di dekat Balai
Teuku Umar (kini di atas lahan tersebut berdiri antara lain toko Sinbun Sibreh)
dahuhu dan ada sekitar 7 atau 800 orang Cina di Kutaraja. Brau de Saint Pol Lias,
lie de Sumatr. Cheziez Atches Lohong, A. Plou Nouritet cie Paris 1884, pp. 20-21.

2 |. Jongejans, Land en Vok van Afjeh. Vroeger en Nu, Hollandsche
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kecil berada di tangan pedagang Cina dan sebagian kedl terbagi di
tangan pribumi atau Timur Asing lainnya.

Selama masa kesultanan, Bandar Aceh Darussalam dikenal
sebagai kota perdagangan namun pada masa kolonial Belanda sedikit
berubah karena selain sebagai pusat perdagangan, Belanda
menjadikan Banda Aceh menjadi kota garnizun, yang merupakan
tipe kota baru. Kota lebih ditekankan sebagai pusat kegiatan militer.
Pada beberapa bagian kota dibangun tangsi-tangsi pemukiman
Belanda dan untuk memperlancar arus transportasi Belanda
membangun jalan kereta api dan pelabuhan Untuk kelancaran
administrasi pemerintahan di daerah Aceh, pemerintah Hindia Belanda
membangun sebuah gedung di bekas kompleks istana Sultan Aceh
sebagai tempat kediaman gubermur militer. Gedung tersebut
sekarang dikenal dengan nama Pendopo Gubernur. Pemerintah
Hindia Belanda membangun kembali Mesjid Raya Baiturrahman
pada tahun 1879 yang sebelumnya habis terbakar akibat perang Belanda
di Aceh.

Paul van't Veer, De Atjeh Oorlog.

Drukkerij, 1937, p. 24
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Usaha lain yang dilakukan oleh Belanda adalah membangun
sekolah-sekolah, baik sekolah kejuruan maupun sekolah unmum. Untuk
kepertuan itu di Kutaraja didickan sekoiah Belanda dengan nama
Vervolgschool, Meisjeskap School dan HIS (Holandsche Inlandsche School),
Europesche  Lagere School, Holandsche Ciinese School, MULO, dan
schagainya.

Belanda juga membangun Kompleks pemakaman serdadu-
serdadu Belanda yang tewas di Aceh, yang diberi nama dengan
Kerkhof. Pada tahun 1900, di dekat Mesjid Raya Baiturrahman juga
didirikan sebuah kantor percetakan De Afjeh-Drulderyj. Pada tahun
1916, Pemerintah Hindia Belanda membangun pula gedung De
Javasche Bank (Gedung Bank Indonesia sekarang). Selarmjutnya
dibangun juga sebuah kantor Der Nederlandsche Handelmantschappij. Di
dekat Mesjid Raya Baiturrahman juga terdapat sebuah hotel yang
bermama A#eh Hotel.

Dengan adanya berbagai "proyek” yang dilakukan oleh
Pemerintah Belanda, sudah barang tentu sangat memeriukan tenaga
kerja. Adakalanya tenaga keffa itu selain penduduk seternpat juga
didatangkan dari daerah lam, sehingga penduduk kota menjadi
bertambah dan kota diwamai oleh berbagai aktivitas perduduk.

Dampak lain dari adanya lintasan kereta api adalah daerah-
daerah yang dilalui menjadi ramai penduduknya, terbukanya isolasi
daerah pedalaman, munculnya pasar-pasar dan usaha baru. Di
daerah yang dilalui kereta api antara Ulee Lheue - Kutaraja misalnya,
kebanyakan mereka berasal dari Penang, tetapi ada juga yang dari
Batavia. Adapun orang-orang pribumi yang datang ke Aceh,
kiususnya ke Kutaraja adalah orang-orang Jawa, Ambon, Batak,
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Melayu, Sunda, Minangkabau dan sebagainya. Mereka kebanyakan
bekerja sebagai pedagang kecil di Pasar Aceh dan ada juga yang
menjadi pekerja tangan di Kutaraja dan kota-kota lain di Aceh seperti
Bireuen, Sigli, Lhokseumawe, Lhoksukon, idi, Langsa, Pa iji,
Takengon dan lain-lain. Di antara mereka banyak juga yang datang
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B. Golongan-Golongan Sosial

a Golongan Pribumi

Yang dimaksud dengan golongan pribumi di sini ialah penduduk
asli yang tinggal di Aceh yang terdiri atas beberapa etnis.
Perkembangan awal penduduk pribumi di sekitar Bandar Aceh
nelayan, pedagang dan petani. Dalam proses pertumbuhan ke arah
bentuk kota memang tidak begitu saja sektor tersebut digantikan
sepenuhnya oleh jenis lapangan kerja baru. Dalam proses menuju
masyarakat "industri”, di Banda Aceh telah muncul peluang kerja baru.
dinamika kota.

Pada awalnya memang sangat jarang penduduk pribumi yang
mau bekerja pada sektor bangunan dan "industri" Belanda karena
mereka menganggap orang-orang Belanda itu adalah musuh agama
dan bangsa. Namun lama-kelamaan interaksi antara penduduk
pribumi dengan orang Eropa (Belanda) tidak dapat dihindarkan,
misalnya, banyak didapati kemudian penduduk pribumi yang
belajar pada sekolah bentukan Belanda.

b. Golongan Eropa

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, golongan
kemudian golongan Timur Asing, yaitu Cina, Arab, India dan lain-lain.
Masyarakat pribumi berada di dalam lapisan paling bawah, kecuali
golongan bangsawan.

Sejalan dengan semakin berkembangnya kegiatan pelabuhan
atau sarana transportasi lainnya seperti jalan, di Banda Aceh berdiri
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pula badan-badan perdagangan agen atau sub agen milik orang Eropa
atau sarana sosial lainnya seperti telah disebutkan di atas.

<. Golongan Gina

Menurut peraturan Belanda, orang-orang Cina secara resmi
harus tinggal di lingkungan yang terpisah dalam setiap kota yang
diawasi oleh Belanda. Orang-orang Cina yang akan berpergian harus
memiliki surat jalan. Pemerintah Belanda mengadakan pos-pos jaga
karena mereka merasa membutuhkan keberadaan orang Cina

Keadaan keuangan Belanda telah menyebabkan berkali-kali
kepentingan-kepentingan di Aceh. Oleh karena itu, perhatian utama
ditujukan kepada orang-orang Cina yang terkenal giat bekerja serta
murah tenaganya dan tidak memerlukan kontrak perorangan tetapi
hanya dipadai dengan kontrak rombongan melalui seorang atau
beberapa orang kepala orang Cina. Pada tahun 1875 seorang pegawai
Hindia Belanda bermmama W.JP. Groeneveld, selaku komisaris
pemeriniah, telah berangkat dari Betawi ke Hongkong dan Kanton, akan
tetapi di sana ia hanya sedikit saja memperoleh hasilnya sebagai seorang
pencari tenaga kerja. Kenyataan akan lebih tepat dan cepat diperoleh
hasilnya jika di Kutaraja diadakan suatu pengurusan orang-orang Cna
yang tersendiri seperti yang telah dijalankan di Jawa. Pada bulan
Oktober 1875 ditunjukklah untuk masyarakat kecil Cina di Aceh,
seorang kapten Cina dan dua orang letnan Cina untuk mengurus
perdagangan serta peminjaman uang. Hasilnya bahwa dua tahun
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kemudian sejumlah 3200 orang Cina telah menetap di Aceh dan
kebanyakan mereka itu adalah pedagang-pedagang pengusaha-
pengusaha rumah pelacuran dan candu serta pengawas rumah-
rumah perjudian (pada tahun 1878 rumah-rumah candu di Aceh
menghasilkan pajak setengah juta gulden yang kira-kira merupakan
satu-satunya mata penghasilan terbesar pada waktu itu. Selain itu,
terdapatjuga orang Cia sebagai pekerja-pekerja biasa.

Sebagai pedagang perantara, pedagang Cina bertindak sebagai
pedagang kelontong di kedai-kedai dan berdagang secara keliling.
Pedagang kelontong Cina terutama menjual barang-barang
kebutuhan pokok dan keperluan sehari-hari. Sebagai pedagang keliling
mereka menjual kebutuhan pangan penduduk seperti daging, ikan dan
Sayur-mayur.

Selain sebagai pedagang, orang Cina juga bergerak dalam
Cna dan Timur Asing mempunyai format yang lebih besar
dibandingkan dengan Eropa. Selain di Ulee Lheue, di Kutaraja terdapat
pula sebuah tempat pembakaran batu bata dan genteng milik orang
Cina, pabrik pembakaran kapur, pertukangan kayu kasar, pabrik-pabrik
arak, pabrik roti tawar, pabrik tempat penempaan emas dan perak,
pabrik pembuatan kaleng, penjahit serta pembuat sepatu?

Posisi orang Cina sebagai pedagang perantara antara pemerintah
Belanda, sehingga mereka banyak menerima fasilitas khusus seperti
bantuan dana, izin berdagang (candu), bahkan fasilitas urusan dagang
sampai ke Penang, Singapura dan Hongkong.

B |. Jongejans, Land en Volk van Atjeh Vroeger en Nu, (Hollandia : NV
Baam, 1937), him. 218-219.
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Menurut sensus penduduk tahun 1930, penduduk ibukota
Kutaraja terdiri atas 6146 jiwa pribumi, 1137 jiwa orang Eropa, 3132 jiwa
orang Cina dan 309 jiwa orang Timur Asing (Arab dan India). 2

A Volkstelling 1930 inheemsche bevolking, deell V. P. 142
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C. Pentyakit Sosial

Banda Aceh sebagai metropolitan dapat dilihat dari catatan
atau laporan orang Eropa bahwa di Banda Aceh terdapat
perkampungan yang dikelompokkan pada tempat tinggal pedagang
dan bangsa asing. Ada kampung Portugis, Gujarat, Arab, Benggali,
Pegu. Ada kampung Cina atau Eropa yang rumahnya berhimpitan
dan ada kampung-kampung lain yang rumahnya lebih berjauhan
letaknya.®> Di daerah sekitar Ulee Lheue juga demikian halnya, seperti
dilaporkan oleh Van't Veer bahwa di pelabuhan Ulee Lheue
mempunyai perhubungan kapal yang ramai ; terdapat tempat-tempat
hiburan dalam bentuk sebuah hotel dan toko Kugelmann, milik seorang
Jerman dan sebuah toko besar milik seorang Yunani, tempat perwira-
perwira Belanda mendapatkan makanan. Hiburan yang lebih meriah
lagi terdapat di sebuah rumah pelacuran Jepang yang langganan-
langganannya terdiri atas para fuselir dan awak kapal. Apabila
marine mengadakan konser musik di Ulee Lheue maka seluruh
penduduk Kutaraja berduyun-duyun membarjiri kota pelabuhan
dengan kereta api.?

Dalam rangka memajukan seni-budaya di Aceh pada tahun
1908 di Ulee Lheue didirikan perkumpulan musik yang diberi nama
Atjeh Band. Sebagai sponsor dan pengawasnya ialah Teuku
Teungoh, Uleebalang Meuraksa. Untuk mengajar ditunjuk seorang
Indo-Jerman yang bernama A.B.C. Theveunet dan sebagai ketua korps

% Denys Lombard, him. 61.

%Paul Vant Veer, Perang Belanda di Aceh, (terjemahan Aboe Bakar,
Banda Aceh : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh, 1977,
him. 208.
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pemain ialah Teuku Husein Trumon, mantan siswa Sekolah Raja di Bukit
Tinggi. Atjeh Band itu mendapat sambutan baik dari masyarakat Aceh.
Pada tahun 1909 ikut bermain di pasar malam yang dilangsungkan di
Kutaraja dengan didampingi korps musik militer pada tahun 1919
ikut berperan dalam pekan kebudayaan yang diselenggarakan oleh
Serikat Atjeh (Atieh Vereeniging) di Kutaraja.

2. Protistusi

Pada zaman kolonial Belanda, pelabuhan Ulee Lheue
memang mengalami perkembangan, demikian juga dengan
penduduk di sekitarnya berpengaruh langsung dengan keberadaan
pelabuhan itu. Tentang kejayaan Ulee Lheue diceritakan oleh E.
Janfruchte (anggota perkumpulan penyebar agama Kristen Belanda di
Rotterdam), yang menyinggahi Aceh dalam perjalanarmya dari negeri
Belanda ke pulau Jawa: "pada tahun 1881 kapal yang kami tumpangi
berlabuh di Ulee Lheue, suatu tempat yang terletak di atas sebuah
dataran antara dua buah gunungan yang sekelilingnya sangat subur.
Hanya saya bersama nahkoda dan pengawas makanan di kapal yang
mendarat, sedangkan para penumpang lainnya tidak. Saya berjalan-
jalan di kota, Ulee Lheue sudah dibangun oleh orang-orang Belanda.
Pada akhir-akhir ini dan kini menjadi tempat kediaman pegawai-
pegawai tentara dan tempat berlabuh kapal-kapal perang. Di perairan
tampak tiga buah kapal perang sedang berlabuh. Di Ulee Lheue dan
Kutaraja yang jaraknya tiga perempat jam, dari sana terdapat 6.000 orang
tentara Belanda.

Di Ulee Lheue terdapat 120 buah rumah dengan atap datar serta
beranda-beranda lebar yang dihuni oleh orang-orang Belanda dan
juga terdapat 700 orang Cina yang mendiami rumah-rumah kedil,
mereka adalah para saudagar..."
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Paul van't Veer juga menceritakan tentang keadaan di Ulee
Lheue, ia mengatakary "..di Ulee Lheue bermunculan tempat-tempat
miruman bir, wiski, dsb dan pelacuran ; sebuah rumah pelacuran yang
paling terkenal adalah yang dihuni oleh pelacur-pelacur Jepang.
Orang-orang Cina yang giat itu tetap berusaha, supaya dekat
kubu-kubu pertahanan Belanda berdiri sebuah toko kecil beserta
tempat minuman dan tempat pelacuran mini.." Van't Veer
menambahkan bahwa di Ulee Lheue mempunyai perhubungan
kapal yang agak ramai sedikit; tempat tempat-tempat hiburan dalam
bentuk sebuah hotel dengan toko Kugelman, milik seorang Jerman dan
sebuah toko besar, milik seorang Yunani, tempat-tempat perwira
mendapatkan tambahan makanan. Hiburan yang paling meriah terdapat
di sebuah rumah pelacuran Jepang. Apabila marine mengadakan
konser musik di Ulee Lheue, penduduk Kutaraja berduyun-duyun
membanjiri kota pelabuhan itu dengan kereta api.

b. Candu dan Judi

Masalah sosial lain yang muncul akibat dibangunnya
sarana dan prasarana perhubungan dan kegiatan perdagangan
adalah perjudian dan percanduan. Menurut angka resmi dari kantor
penjualan candu Pemerintah Hindia Belanda, pada tahun 1873 impor
candu untuk daerah Aceh total mencapai 300400 peti candu dengan
penduduk setengah juta jiwa. Bandingkan dengan impor candu untuk
seluruh Jawa dengan 20 juta penduduk pada waktu itu sebanyak 1400
peti candu. Pemakaian candu itu temyata tidak hanya oleh kalangan
Eropa dan Cina atau Timur Asing lainnya tetapi juga orang Aceh
sendiri sangat ketagihan menghisap candu.?’

ZPaul Van't Veer, op. at, him. 76.
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Pada tanggal 16 Juni 1876, dikeluarkan ordonantie (lembaran
Negara Hindia Belanda no. 151) tentang penggadaian dan
perdagangan candu dalam skala kecil dan tentang pemungutan pajak
pada impor candu di daerah takluk. Misalnya, pada tahun tersebut
jumlah bangsa Cina di Aceh Besar adalah 1000 orang, 700 orang di
antaranya penghisap Candu. Jumlah hasil penggadaian candu
diperkirakan £5000 per bulan, penggadaian perjudian sebesar
£8500 per bulan, tanggal 15 Juli 1876 hasil tersebut diserahkan kepada
seorang Cina di Batavia. 2

Pada tahun 1877, orang Cina sudah mencapai 3 200 orang
menetap di Aceh. Kebanyakan mereka adalah pedagang, pengusaha
rumah-rumah pelacuran dan candu serta pengawas rumah perjudian.
Di antara mereka terdapat pula sebagai pekerja biasa seperti telah
disebutkan di atas.

Fjongejans, op. ait, him. 34-35.
ZPaul Van't Veer, op. at, him. 171.
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Penutup

Simpulan

Kota Bandar Aceh Darussalam adalah kota yang bercorak
maritim. Letak kota dekat dengan sungai dan laut mempengaruhi
dan tata pengaturan kota.

Munculnya Bandar Aceh Darussalam dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal. Faktor internal, umsur letak geografis dan
perdagangan internasional, memungkinkan pemusatan penduduk

Pengaturan tata kota, baik pada masa Kesultanan Aceh
Darussalam maupun pada zaman kolonial Belanda, telah
memperhatikan lingkungan dan hak-hak penduduk, walaupun
masih pada taraf yang sederhana sesuai dengan zamannya. Untuk
itu, pengaturan kota yang ada sekarang ini tidak hanya berpedoman
pada objek saja tetapi juga lokasi lingkungan dan hak-hak penduduk
Iokal. Banyak terjadi, akibat pengembangan kota jusiru
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tanah, mereka pindah ke daerah-daerah pinggiran yang lokasi tersebut

Sebagaimana tergambar di atas tampak ada korelasi antara
berbagai kesempatan pekerjpan sehubungan dengan kegiatan
pelabuhan dan kereta api dan bangunan lainmya oleh pemerintah
kolonial Belanda dengan kedatangan orang ke Kutaraja dan sekitamya.
Namun tdak ada data kuantitatif berapa besar jumlah penduduk

Seperti telah disebutkan di atas pembangunan jalan kereta
api di Aceh fungsi utamanya adalah untuk kepentingan politik
politik etis, perkeretaapian itu bertambah fungsi bagi keuntungan
ekonomi pemerintah Belanda, walaupun juga berpengaruh bagi
kemajuan perekonomian rakyat. Adanya jaringan kereta api di Aceh
dapat menghidupkan perekonomian pada daerah-daerah yang
dilalui dan daerah-daerah pedalaman yang jauh dari pelabuhan
karena sarana pengangkutan itu dapat mengangkut barang dan
penumpang dalam jumiah besar dengan biaya relatif murah. Kerata api
juga berpengaruh terhadap mobilitas orang dan barang, uang tidak
lagi beredar pada satu tempat saja dan arus informasi juga semakin
cepat beredar.

Pelabuhan Ulee Lheue banyak didatangi oleh kapal dalam
menjangkau daerah-daerah pedalaman yang banyak mengahsilkan
Darang dagangan.

Pelabuhan Ulee Lheue tidak eksis desebabkan oleh beberapa
hal, di antaranya pemerintah kolonial semenjak menguasai Aceh tetap
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melestarikan pelabuhan-pelabuhan yang telah bermunculan di pantai
barat dan utara Aceh.

Sebagaimana yang dijelaskan di atas tampak ada korelasi
antara berbagai kesempatan pekerjaan sehubungan dengan
kegiatan pelabuhan dan kereta api dan bangunan lainnya oleh
pemerintah kolonial Belanda dengan kedatangan orang ke Kutaraja
dan sekitarnya. Nanum tidak ada data kuantitatif berapa besar jumlah
penduduk Kutaraja (Banda Aceh) setiap tahun pada zaman penjajahan
Belanda.

Pembangunan jalur transportasi membawa dampak bagi
kehidupan sosial budaya masyarakat di sekitarnya.

Saran

Pelabuhan Ulee Lheue sebagai salah satu pelabuhan yang
masih tetap strategis untuk dikembangkan, baik dari sudutsudut

Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk
mengembangkan kembali pelabuhan Ulee Lheue, di antaranya investasi
pembangunan infrastruktur yang memadai, baik di sekitar dermaga
maupun untuk menghubungkan dengan daerah pedalaman.
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